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A. PENDAHULUAN

Pelaksanaan catur dharma perguruan tinggi merupakan suatu hal yang penting,
salah satunya proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Dosen berperan penting
dalam proses kegiatan pembelajaran agar seluruh kegiatan dapat berjalan dengan baik.
Untuk itu perlu dipastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan terarah, oleh
karena itu sistem penjaminan mutu fakultas bertujuan untuk melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan oleh
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sorong.

Monitoring pembelajaran menyertakan proses pengumpulan, penganalisisan,
pencatatan, pelaporan dan penggunaan informasi manajemen tentang pelaksanaan dan
mutu proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Oleh karena itu pelaksanaan
monitoring harus dilakukan secara terintegratif dan koordinatif melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan penganalisaan yang diharapkan dapat memberi hasil
kinerja program studi terhadap output kualitas operasional. Kemudian evaluasi
merupakan hasil akhir dari kegiatan monitoring yang dilakukan selama proses
pembelajaran semester.

Kegiatan monitoring merupakan langkah atau strategi untuk mengetahui
keberhasilan indikator standar atau program kerja yang harus dilaksanakan program studi
yang sesuai dengan hasil yang diharapkan dan ditetapkan. Hasil monitoring dan evaluasi
selanjutnya menjadi laporan kegiatan perkuliahan pada setiap semester. Monitoring dan
evaluasi kegiatan pembelajaran di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
dilakukan pada tahun 2022 sampai tahun 2023 untuk mengevaluasi kegiatan atau proses
pembelajaran pada tahun akademik 2022-2023. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan
evaluasi dilakukan oleh Auditor Internal yang telah ditunjuk oleh Lembaga Penjaminan

Mutu (LPM) Universitas Muhammadiyah Sorong.

B. TUJUAN
Secara umum, kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran perkuliahan di

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang dilakukan disetiap program studi untuk:



1)

2)

3)

4)

Mengetahui sejauh mana perencanaan, proses dan hasil pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh dosen-dosen pada setiap program studi di lingkungan
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

Melakukan pengendalian terhadap proses pembelajaran agar kegiatan berjalan
secara efektif dan mencapai hasil yang direncanakan

Mendapatkan informasi terkait denga pelaksanaan perkuliahan serta informasi
berkelanjutan proses pembelajaran berikutnya

Mendapatkan masukan/saran untuk perbaikan sebagai bahan rekomendasi dalam

pengambilan keputusan oleh jajaran pimpinan fakultas.

C. METODE
1) Jadwal Pelaksanaan kegiatan Monev:
NO KEGIATAN TANGGAL PELAKSANAAN
1 | PENGISIAN INSTRUMEN MONEV 07 November 2022
2 | DESK EVALUASI AUDITOR 21 November 2022
3 | ASESMEN LAPANGAN 05 Desember 2022

2)

3)

4)

Pelaksanaan monev terhadap proses pembelajaran di lingkungan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik dilakukan dengan metode wawancara dengan Ketua
Program Studi dan ketersediaan dokumen.

Indikator yang menjadi evaluasi yakni perencanaan pembelajaran, proses
pembelajaran dan penilaian pembelajaran seperti pada link berikut

Hasil monev disampaikan kepada Dekan dalam bentuk rekapan laporan.

D. HASIL MONEV

Berdasarkan hasil monev yang dilakukan dengan wawancara langsung ketua

program studi serta pengecekan ketersedian dokumen yang sesuai dengan instrumen

penilaian dalam monev, diperoleh beberapa informasi yang menjadi temuan (minor dan

mayor) dalam evaluasi perencanaan, proses dan penilaian pembelajaran.

1. Perencanaan Pembelajaran

Monitoring dan evaluasi standar proses pembelajaran pada aspek perencanaan

pembelajaran meliputi 11 indikator pada tiga program studi di lingkungan Fakultas

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Dalam aspek perencanaan pembelajaran mengevaluasi



RPS yang berkaitan dengan muatan komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

tiap Dosen pada program studi masing-masing.

a) Persentase Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Dosen yang memuat

beberapa komponen

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)
9

Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata kuliah
CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan

Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai

Metode pembelajaran

Alokasi waktu

Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu
semester

Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku atau artikel hasil
penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku 10 tahun terakhir, artikel

jurnal 5 tahun terakhir)

10) Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan

Gender, dan Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan

(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba).

Persentase Rencana Pembelajaran Semester
dosen yang memuat komponen

2.5

N

1.5

Axis Title

0.5

60% <RPS < 80%

ILMU
PEMERINTAHAN

40% <RPS < 60%
ILMU
ADMINISTRASI
NEGARA
m SKOR 3 2 3

60% <RPS < 80%
SOSIOLOGI

Gambar Grafik 1. Persentase RPS Dosen yang memuat 10 komponen Indikator



Berdasarkan gambar grafik 1. Diagram batang tersebut menyajikan persentase
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dosen yang memuat komponen berdasarkan tiga
program studi: llmu Pemerintahan, IImu Administrasi Negara, dan Sosiologi. Program
Studi llmu Pemerintahan dan Sosiologi menunjukkan performa yang serupa dan paling
tinggi, dengan persentase RPS yang memuat komponen berada dalam rentang 60% <
80% (enam puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen), masing-masing
mendapatkan Skor 3 (tiga). Sementara itu, Program Studi llmu Administrasi Negara
berada di tingkat yang lebih rendah, dengan persentase RPS yang memuat komponen
berada dalam rentang 40% < 80% (empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh

persen), dan mendapatkan Skor 2 (dua).

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa mayoritas RPS pada
program studi yang ditampilkan (khususnya IlImu Pemerintahan dan Sosiologi) telah
memenuhi komponen antara 60% < 80% enam puluh persen hingga di bawah delapan

puluh persen.

b) Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara berkala maksimal

2 tahun sekali

Peninjauan muatan komponen RPS dilakukan
secara berkala maksimal 2 tahun sekali
2
= 15
|_
o 1
Z 05
0
10% sRPS <  10% sRPS < 40% <RPS <
40% 40% 60%
llmu llmu Sosiologi
Pemerintahan  Administrasi
m Skor 1 1 2

Gambar Grafik 1.2 Peninjauan RPS muatan komponen RPS dilakukan secara

berkala maksimal 2 tahun sekali

Berdasarkan Gambar grafik 1.2, bahwa hasil evaluasi peninjauan muatan

komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) menunjukkan Program Studi Sosiologi



dengan skor 2 (dua) atau 40%, dengan persentase di rentang empat puluh persen hingga
kurang dari enam puluh persen (40%<60%). Ini menunjukkan komitmen tertinggi dalam
pembaruan kurikulum maksimal dua tahun sekali. Sebaliknya, Ilmu Administrasi Negara
dan llmu Pemerintahan memiliki capaian yang serupa dan lebih rendah dengan skor 1
(satu) atau 10%, dengan persentase di rentang sepuluh persen hingga kurang dari enam
puluh persen (10%<40%).

Kesenjangan ini menyiratkan bahwa kedua program studi dengan skor 1 (satu)
tersebut harus meningkatkan mekanisme internal agar mayoritas RPS mereka ditinjau

secara konsisten, guna menyamai kinerja optimal yang dicapai oleh Sosiologi.
c) Presentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS

Persentase ketepatan deskripsi
setiap komponen RPS

3
@ 25
= 2
C 15
2 1
< 05
0
40% <RPS < 60% <RPS < 10% <RPS <
60% 80% 40%
lImu lImu Sosiologi
Pemerintahan | Administrasi
| Skor 2 3 1

Gambar Grafik 1.3 Presentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS

Gambar grafik tersebut diatas menyajikan hasil evaluasi persentase ketetapan
setiap komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada tiga program studi.
Program studi IImu Pemerintahan menunjukkan capaian dengan skor 2 (dua) atau 40%,
dengan persentase di rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh persen
(40%<60%), dan IImu Administrasi Negara mencapaian skor 3 (tiga) atau 60%, dengan
persentase di rentang enap puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen
(60%<80%), yang mana hal tersebut menunjukkan capaian yang paling tinggi dan
identik, dengan persentase ketetapan berada dalam rentang optimal. Sementara itu,

Program Studi Sosiologi berada di tingkat kinerja bawah, dengan skor 1 (satu) atau 10%



d)

ketetapan komponen RPS hanya mencapai rentang sepuluh persen hingga kurang dari
empat puluh persen (10%=<40%), sehingga mendapatkan skor 1 (satu).

Secara keseluruhan, data mengindikasikan bahwa mayoritas komponen RPS pada
IImu Administrasi telah ditetapkan dengan ketetapan yang tinggi, dan Iimu pemerintahan
ditetapkan dengan ketepatan yang sedang sedangkan Sosiologi masih perlu meningkatkan

kualitas penetapan komponen RPS-nya.

Persentase rumusan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kedalaman dan

keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan

Persentase rumusan materi pembelajaran sesuai
dengan tingkat kedalaman dan keluasan yang
mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran

lulusan

N
now

Axis Title
i i

o
n

60% <RM < 80% 60%<RM<80% 40% <RM < 60%

ILMuU ILMU SOSIOLOGI
PEMERINTAHAN ADMINISTRASI
NEGARA
= SKOR 3 3 2

Gambar Grafik 1.4 Presentase Rumusan Materi Pembelajaran

Berdasarkan gambar grafik 1.4 diatas, ini memvisualisasikan hasil evaluasi
terhadap persentase rumusan materi pembelajaran (RM) yang sesuai dengan tingkat
kedalaman dan keluasan, mengacu pada deskripsi Capaian Pembelajaran Lulusan, di tiga
program studi. Program Studi llmu Pemerintahan dan Ilmu Administrasi Negara
menunjukkan kinerja yang sama-sama unggul dan tertinggi, di mana persentase rumusan
materi mereka berada dalam rentang optimal, yaitu enam puluh persen hingga kurang
dari delapan puluh persen (60%<80%), dan keduanya memperoleh skor 3 (tiga).
Sementara itu, Program Studi Sosiologi berada di tingkat menengah, dengan persentase
rumusan materi hanya mencapai rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam
puluh persen (40%<60%), sehingga mendapatkan skor 2 (dua).

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa dua dari tiga program studi

telah berhasil merumuskan materi pembelajaran yang selaras dengan capaian lulusan



secara mendalam dan luas, sementara Sosiologi

meningkatkan keselarasan rumusan materinya.

masih memiliki ruang untuk

e) Persentase RPS yang menggunakan artikel jurnal hasil penelitian dan PkM sebagai

Referensi Perkuliahan

Perkuliahan

Axis Title

40% <RPS < 60%

ILMU
PEMERINTAHAN

40% <RPS < 60%
ILMU
ADMINISTRASI
NEGARA
2

m SKOR 2

Persentase RPS yang menggunakan artikel jurnal
hasil penelitian dan PkM sebagai Referensi

60% <RPS < 80%
SOSIOLOGI

3

Gambar Grafik.1.5 Persentase RPS yang menggunakan artikel jurnal hasil penelitian dan

PkM sebagai Referensi Perkuliahan

Pada gambar grafik 1.5 menyajikan hasil

evaluasi persentase Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) yang menggunakan artikel jurnal hasil penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sebagai referensi perkuliahan di tiga program

studi. Program Studi Sosiologi menunjukkan kinerja

yang paling unggul, di mana

persentase RPS yang menggunakan referensi tersebut berada dalam rentang tinggi, yaitu

enam puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen (60%<80%), dan

memperoleh skor 3 (tiga). Sementara itu, Program Studi Iimu Pemerintahan dan limu

Administrasi Negara berada pada tingkat kinerja yang sama-sama menengah. Persentase

penggunaan jurnal dan PkM sebagai referensi pada kedua program studi ini berada dalam

rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam

keduanya mendapatkan skor 2 (dua).

puluh persen (40%<60%), dan

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa Sosiologi lebih intensif dalam

mengintegrasikan hasil penelitian dan PkM ke dalam RPS-nya dibandingkan dengan limu

Pemerintahan dan llmu Administrasi Negara.



f) Persentase Perangkat Perkuliahan (RPS, RTM, bahan Ajar, media, perangkat

penilaian dan kontrak perkuliahan)

Persentase Perangkat Perkuliahan

2.5

N

1.5

Axis Title

0.5

60% <PP < 80% 40% <PP < 60% 40% <PP < 60%

ILMU ILMU SOSIOLOGI
PEMERINTAHA ADMINISTRASI
N NEGARA

MW Series1 3 2 2

Gambar Grafik.1.6 Presentase Perangkat Perkuliahan

Diagram batang ini menyajikan hasil evaluasi persentase perangkat perkuliahan
(PP) di tiga program studi: IImu Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara, dan Sosiologi.
Program Studi llmu Pemerintahan menunjukkan Kinerja tertinggi, dengan persentase
perangkat perkuliahan berada dalam rentang optimal 60%<80%, sehingga memperoleh
Skor 3. Sementara itu, dua program studi lainnya, yaitu Ilmu Administrasi Negara dan
Sosiologi, memiliki kinerja yang serupa dan berada di tingkat menengah. Persentase
perangkat perkuliahan pada kedua prodi tersebut hanya mencapai rentang 40%<60%, dan
keduanya mendapatkan Skor 2.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa Ilmu Pemerintahan unggul
dalam kelengkapan perangkat perkuliahan dibandingkan dengan llmu Administrasi
Negara dan Sosiologi, yang masih memiliki ruang untuk meningkatkan proporsi

kelengkapan perangkat perkuliahan mereka.



g) Persentasi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK merujuk pada CPL
Program Studi dan mencakup aspek sikap, pengetahuan, ketrampilan umum dan

ketrampilan khusus

Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) merujuk pada CPL Program Studi dan
mencakup aspek sikap, pengetahuan,
keterampilan umum dan keterampilan khusus

o 2.5
= 2
(=
“ 1.5
x 1
< o5
0
40% <RPS < 60%  60% <RPS <80% @ 60% <RPS < 80%
ILMU ILMU SOSIOLOGI
PEMERINTAHAN ADMINISTRASI
NEGARA
M Seriesl 2 3 3

Gambar Grafik.1.7 Presentase Perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan keilmuan

lainnya

Pada gambar 1.7 diatas, menyajikan hasil evaluasi sub—cpmk dan atau indikator
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta mencakup
ranah (kognitif, afektif dan psikomotorik) di tiga program studi. Program Studi Ilmu
Administrasi Negara dan Sosiologi menunjukkan kinerja yang unggul dan sama-sama
tertinggi. Persentase Sub-CPMK yang sesuai pada kedua program studi ini berada dalam
rentang optimal, yaitu enam puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen
(60%=<80%), dan keduanya memperoleh Skor Tiga. Sementara itu, Program Studi Ilmu
Pemerintahan berada di tingkat menengah, dengan persentase CPMK yang sesuai hanya
mencapai rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh persen
(40%<60%),, sehingga mendapatkan Skor Dua.

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa Ilmu Administrasi Negara
dan Sosiologi telah berhasil menyusun CPMK yang komprehensif dan selaras dengan
CPL, sedangkan Ilmu Pemerintahan perlu meningkatkan proporsi mata kuliahnya yang

memenuhi kriteria tersebut



h) Persentase Sub-CPMK dan atau Indikator menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur serta mencakup ranah (kognitif, afektif dan

psikomotorik)

Persentase Sub-CPMK dan atau Indikator
menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur serta mencakup
ranah
3
2 23
= i5
% 1
< 05
0
60% <KKO Sub- 40% <KKO Sub- 40% <KKO Sub-
CPMK < 80% CPMK < 60% CPMK < 60%
ILMU ILMU SOSIOLOGI
PEMERINTAHA  ADMINISTRASI
N NEGARA
M Series1 3 2 2

Gambar Grafik.1.8 Persentase Sub-CPMK Dan Atau Indikator Menggunakan Kata Kerja

Operasional

Gambar grafik 1.8 ini menyajikan hasil evaluasi persentase Sub-Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) dan/atau Indikator yang telah menggunakan
kata kerja operasional (KKO) yang dapat diamati dan diukur, serta mencakup ranah yang
sesuai, pada program studi. Program Studi limu Pemerintahan menunjukkan Kinerja
tertinggi. Persentase penggunaan KKO yang tepat pada program studi ini berada dalam
rentang optimal, yaitu enam puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen
(60%=<80%), sehingga memperoleh skor 3 (tiga). Sementara itu, Program Studi limu
Administrasi Negara dan Sosiologi berada pada tingkat kinerja yang serupa dan
menengah. Persentase penggunaan KKO pada kedua program studi tersebut hanya
mencapai rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh persen
(40%<60%), dan keduanya mendapatkan skor 2 (dua).

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa Ilmu Pemerintahan lebih
efektif dalam merumuskan Sub-CPMK dengan KKO yang terukur dibandingkan dua

program studi lainnya.



i)

Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi pada HOTS Cara
menghitung prosentasenya: P = (Jumlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total
Sub-CPMK) x 100%

Persentase Sub-CPMK dan atau indikator
kognitif berorientasi pada HOTS

3
25
2
1
0.5
0

40% <HOTS Sub 60% <HOTS Sub 40% <HOTS Sub

Axis Title
[
w

SPMK < 60% SPMK < 80% SPMK < 60%
ILMU ILMU SOSIOLOGI
PEMERINTAHA ADMINISTRASI
N NEGARA
m SKOR 2 3 2

Grafik.1.9 Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif beriorientasi pada
HOTS

Diagram batang ini menyajikan hasil evaluasi persentase Sub-Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) dan/atau indikator kognitif yang telah
berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) di tiga program
studi.Program Studi IImu Administrasi Negara menunjukkan kinerja tertinggi. Persentase
Sub-CPMK yang berorientasi HOTS pada program studi ini berada dalam rentang
optimal, yaitu enam puluh persen hingga kurang dari delapan puluh persen, sehingga
memperoleh Skor Tiga.Sementara itu, dua program studi lainnya, yaitu IImu
Pemerintahan dan Sosiologi, berada pada tingkat kinerja yang serupa dan menengah.
Persentase Sub-CPMK berorientasi HOTS pada kedua program studi ini hanya mencapai
rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh persen, dan keduanya
mendapatkan Skor Dua.

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa IImu Administrasi Negara
unggul dalam mengintegrasikan indikator HOTS ke dalam kurikulumnya, sedangkan
IImu Pemerintahan dan Sosiologi masih memiliki peluang untuk meningkatkan proporsi

tersebut.



J) Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran case method dan team
based project atau metode pembelajaran lainnya yang berorientasi SCL (case study,

collaborative learning, problem based learning, role play, atau simulation)

Persentase perkuliahan menggunakan metode
pembelajaran case method dan team based project
atau metode pembelajaran lainnya yang berorientasi
SCL (case study, collaborative learning, problem
based learning, role play, atau simulation)

3
2.5
2
1
0.5
0

60% <SCL RPS < 80% 40% <SCL RPS < 60% 40% <SCL RPS < 60%
ILMU ILMU ADMINISTRASI SOSIOLOGI
PEMERINTAHAN NEGARA
m SKOR 3 2 2

Axis Title
tn

Gambar Grafik.1.10 Persentase Perkuliahan Menggunakan Metode Pembelajaran Case
Method Dan Team Based Project Atau Metode Pembelajaran Lainnya Yang Berorientasi

SCL

Diagram batang ini menyajikan hasil evaluasi persentase perkuliahan yang
menggunakan metode pembelajaran yang berorientasi Pembelajaran Berpusat pada
Mahasiswa (SCL), seperti case method dan team based project, pada Fakultas lImu
Sosial dan lImu Politik. Program Studi IImu Pemerintahan menunjukkan Kinerja tertinggi.
Persentase penggunaan SCL pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) program studi
ini berada dalam rentang optimal, yaitu enam puluh persen hingga kurang dari delapan
puluh persen (60%<80%), sehingga memperoleh skor 3 (tiga). Sementara itu, Program
Studi llmu Administrasi Negara dan Sosiologi memiliki kinerja yang serupa dan berada
di tingkat menengah. Persentase penggunaan SCL pada RPS kedua program studi
tersebut hanya mencapai rentang empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh
persen (40%<60%), dan keduanya mendapatkan skor 2 (dua).

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa Ilmu Pemerintahan lebih
unggul dalam menerapkan metode pembelajaran aktif dan berpusat pada mahasiswa

dibandingkan dua program studi lainnya



k) Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan keilmuan lainnya
(Neurosains, Kesetaraan Gender, dan Sustainable Development Goals (SDGs),

Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba)

Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan
Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa
Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)

3
2.5
2
15
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Grafik.1.10 Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan keilmuan
lainnya.

Diagram tersebut memperlihatkan persentase perkuliahan yang telah
mengintegrasikan nilai AIK serta berbagai keilmuan lain seperti neurosains,
kesetaraan gender, Sustainable Development Goals (SDGs), dan antidosa pendidikan
(meliputi isu intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) pada tiga program
studi: [Imu Pemerintahan, [lmu Administrasi Negara, dan Sosiologi. Ketiga program
studi tersebut berada pada kategori yang sama, yaitu 60% < AIK dalam RPS < 80%,
dengan masing-masing memperoleh skor 3.

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh program studi memiliki tingkat integrasi
nilai AIK dan keilmuan lintas disiplin yang cukup baik dan berada pada level yang

setara, tanpa perbedaan signifikan di antara ketiganya.



2. Proses Pembelajaran

Monitoring dan Evaluasi (Monev) proses pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan pengawasan, pengukuran, dan penilaian untuk memastikan bahwa kegiatan
belajar mengajar berjalan sesuai standar mutu yang telah ditetapkan oleh perguruan
tinggi. Monev dilakukan secara berkala untuk menjamin ketercapaian capaian
pembelajaran lulusan (CPL), efektivitas strategi pembelajaran, dan kualitas layanan
akademik kepada mahasiswa. Dalam aspek kegiatan pembelajaran terdiri dari 15
indikator yang terbagi dalam 3 bagian antara lain kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Persentase Dosen yang Melakukan kegiatan awal perkuliahan (KAP)
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Gambar Grafik.2.1 Persentase Dosen yang Melakukan Kegiatan Awal Perkuliahan

Diagram tersebut menunjukkan persentase dosen yang melaksanakan
kegiatan awal perkuliahan (KAP) pada tiga program studi, yaitu Illmu
Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara, dan Sosiologi. Ketiga program studi
tersebut berada pada kategori yang sama, yaitu 60% < KAP dosen < 80%, dengan
masing-masing memperoleh skor 3. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat
pelaksanaan kegiatan awal perkuliahan oleh dosen di ketiga prodi sudah cukup
baik, meskipun belum mencapai kategori sangat tinggi.

Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan konsistensi penerapan KAP

di lingkungan fakultas, di mana semua program studi menunjukkan tingkat



kepatuhan yang serupa terhadap pelaksanaan kegiatan awal perkuliahan sesuai

standar yang ditetapkan.

2) Persentase dosen yang melakukan apersepsi.
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Gambar Grafik.2.2 Persentase Dosen Yang Melakukan Apersepsi

Diagram tersebut menunjukkan persentase dosen yang melakukan
apersepsi pada tiga program studi, yaitu [lmu Pemerintahan, Ilmu Administrasi
Negara, dan Sosiologi. IlImu Pemerintahan memperoleh skor tertinggi dengan nilai
3, yang berada pada rentang 60% < apersepsi dosen < 80%, ditunjukkan oleh
balok berwarna merah. Sementara itu, Ilmu Administrasi Negara dan Sosiologi
masing-masing memperoleh skor 2, yang berada pada kategori 40% < apersepsi
dosen < 60%, ditampilkan dengan balok biru dan kuning.

Secara keseluruhan, data tersebut menggambarkan bahwa tingkat
pelaksanaan apersepsi oleh dosen paling tinggi terdapat pada Program Studi Ilmu
Pemerintahan, sedangkan dua program studi lainnya masih berada pada tingkat

yang lebih rendah



b. Kegiatan inti
1) Persentase dosen yang memenuhi karakterisktik pembelajaran yang

bersifat interaktif.
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bersifat interaktif

40% <Dosen
Interaktif <
60%
SOSIOLOGI

N
nw

Axis Title
=
= U0nN

o
n

60% <Dosen
Interaktif < 80

60% <Dosen
Interaktif < 80

ILMU ILMU

m SKOR

PEMERINTAHA
N
3

ADMINISTRASI
NEGARA
3 2

Gambar Grafik.2.3 Persentase dosen yang memenuhi karakterisktik

pembelajaran yang bersifat interaktif.

Diagram tersebut menunjukkan persentase dosen yang memenuhi
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif pada tiga Program
Studi. Program Studi Ilmu Pemerintahan memiliki persentase dosen interaktif
pada rentang 60% hingga kurang dari 80%, dengan skor penilaian sebesar 3.
Kondisi yang sama juga terlihat pada Program Studi Ilmu Administrasi
Negara, yang menunjukkan persentase dosen interaktif antara 60% hingga
kurang dari 80% dan memperoleh skor 3. Sementara itu, Program Studi
Sosiologi memiliki persentase dosen interaktif yang berada pada rentang 40%
hingga kurang dari 60%, dengan skor yang lebih rendah yaitu 2.
ini menggambarkan bahwa tingkat

Secara keseluruhan, data

interaktivitas pembelajaran dosen di Ilmu Pemerintahan dan Ilmu
Administrasi Negara berada pada kategori lebih tinggi dibandingkan dengan

Sosiologi.



2) Persentase dosen yang memenuhi Kkarakteristik proses pembelajaran yang

bersifat holistik
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Gambar Grafik.2.4 Persentase Dosen yang memiliki Karakteristik Proses

Pembelajaran Yang Holistik

Diagram tersebut menunjukkan persentase dosen pada tiga program studi
yang memenuhi Kkarakteristik proses pembelajaran yang bersifat holistik. Baik
Program Studi llmu Pemerintahan, llmu Administrasi Negara, maupun Sosiologi,
masing-masing berada pada kategori yang sama, yaitu persentase dosen holistik
berada pada rentang 40% hingga kurang dari 60%. Ketiga program studi tersebut juga
memperoleh skor yang sama, yakni skor 2.

Keseragaman nilai ini mengindikasikan bahwa ketiga program studi memiliki
tingkat pemenuhan karakteristik pembelajaran holistik yang relatif serupa, tanpa

perbedaan signifikan antara satu program studi dengan lainnya.



3) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran
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Gambar Grafik.2.5 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses
Pembelajaran

Program Studi IImu Pemerintahan dan Sosiologi menunjukkan capaian
yang lebih tinggi dan setara, masing-masing memperoleh skor 3. Skor ini
mengindikasikan bahwa persentase dosen di kedua prodi tersebut berada pada
rentang 60% < Dosen Integratif < 80%. Sebaliknya, Program Studi IImu
Administrasi Negara memperoleh skor 2, yang merupakan skor terendah. Skor
ini menunjukkan bahwa persentase dosen yang memenuhi Kkarakteristik
pembelajaran integratif berada di rentang yang lebih rendah, yaitu 40% <
Dosen Integratif < 60%.

Secara keseluruhan, llmu Pemerintahan dan Sosiologi menunjukkan
kinerja yang baik dalam memenuhi karakteristik proses pembelajaran ini,
sementara llmu Administrasi Negara memiliki peluang untuk meningkatkan

persentase dosennya.



4) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang

bersifat saintifik
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Gambar Grafik.2.6 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses

Pembelajaran Yang Bersifat Saintifik

Pada gambar grafik diatas, membandingkan Program Studi IImu
Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara, dan Sosiologi dalam hal proses
pembelajaran menunjukkan adanya variasi kinerja. Program Studi llmu Pemerintahan
dan Ilmu Administrasi Negara sama-sama memperoleh skor karakteristik Saintifik
sebesar 3 (tiga) dengan persentase Dosen Integratif enam puluh persen hingga kurang
dari delapan puluh persen. Sebaliknya, Program Studi Sosiologi mencatatkan skor
terendah pada karakteristik Saintifik dengan skor 2 (dua) dengan persentase Dosen
Saintifik empat puluh persen hingga kurang dari enam puluh persen,yang mana hal
tersebut mengindikasikan bahwa implementasi pembelajaran saintifiknya lebih
rendah dibandingkan dua program studi lainnya.

Secara keseluruhan, Program Studi IImu Pemerintahan dan llmu Administrasi

Negara menunjukkan konsistensi kinerja terbaik dalam kedua aspek pembelajaran ini.



5) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang

bersifat kontekstual.
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Gambar Grafik.2.7 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses

Pembelajaran Yang Bersifat Kontekstual

Secara umum, Program Studi llmu Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara,
dan Sosiologi menunjukkan kinerja yang sangat kuat dalam empat dari enam
karakteristik proses pembelajaran. Karakteristik tersebut adalah Saintifik, Tematik,
Efektif, dan Kontekstual (berdasarkan data dengan skor maksimal tiga). Namun,
terdapat sedikit variasi pada karakteristik Integratif, di mana Sosiologi mencetak skor
tiga (persentase Dosen di atas atau sama dengan delapan puluh persen) yang lebih
tinggi dibandingkan Ilmu Administrasi Negara dan Illmu Pemerintahan yang
mendapatkan skor 2 (dua) dengan persentase Dosen empat puluh persen hingga

kurang dari enam puluh persen.



6) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang
bersifat tematik
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Grafik.2.8 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses Pembelajaran

Yang Bersifat Tematik

Analisis dari tujuh karakteristik proses pembelajaran yang dinilai dengan
skala skor maksimal 4 (di mana skor 4 berarti Dosen 80%) menunjukkan kinerja
yang sangat kuat dan seragam di antara Program Studi llmu Pemerintahan, limu
Administrasi Negara, dan Sosiologi. Dalam aspek Saintifik, Kontekstual, Tematik,
Efektif, dan Kolaboratif, ketiga prodi berhasil mencapai skor 3. Konsistensi kinerja
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dosen di semua prodi secara efektif
menerapkan karakteristik pembelajaran tersebut. Satu-satunya variasi yang
signifikan terjadi pada karakteristik Integratif, di mana ketiga Program Studi
tersebut memperoleh skor 3 (tiga) atau (60% <Dosen < 80%), menunjukkan sedikit
ruang untuk peningkatan integratif di kedua prodi terakhir.

Secara keseluruhan, Program Studi pada Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik menunjukkan kinerja yang sama dengan pencapaian skor 3 di semua

karakteristik pembelajaran yang dinilai.



7) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang
bersifat efektif
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Gambar Grafik.2.9 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses
Pembelajaran Yang Bersifat Efektif

Analisis komprehensif terhadap sembilan karakteristik proses pembelajaran
(Integratif, Saintifik, Kontekstual, Tematik, Kolaboratif, Efektif, SCL, dan Nilai
Islam) menunjukkan bahwa Program Studi llmu Pemerintahan, llmu Administrasi
Negara, dan Sosiologi secara mayoritas berhasil mencapai kinerja cukup maksimal.
Dalam delapan dari sembilan karakteristik yang dinilai dengan skor maksimal Empat
(persentase Dosen di atas atau sama dengan delapan puluh persen)—yaitu Saintifik,
Kontekstual, Tematik, Kolaboratif, Efektif (berdasarkan data skor Empat), dan Nilai
Islam—semua program studi meraih skor sempurna Empat, menunjukkan
implementasi yang optimal dan merata. Variasi kinerja hanya terjadi pada
karakteristik Integratif dan Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa (SCL), di mana
IImu Administrasi unggul dengan skor tiga dalam Integratif, sementara IImu
Pemerintahan dan Sosiologi mencetak skor dua dengan persentase Dosen empat puluh
persen hingga kurang dari enam puluh persen pada aspek tersebut. Selain itu, pada
karakteristik SCL.

Secara keseluruhan, llmu Administrasi Negara menunjukkan konsistensi
terbaik, menjadi satu-satunya program studi yang mencapai skor tiga di semua
karakteristik pembelajaran, diikuti oleh Sosiologi dan IImu Pemerintahan dengan skor

dua.



8) Persentase dosen yang memenuhi Kkarakteristik proses pembelajaran yang

bersifat kolaboratif.
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Gambar Grafik.2.10 Persentase Dosen Yang Memenuhi Karakteristik Proses
Pembelajaran Yang Bersifat Kolaboratif

Secara umum, berdasasrkan gambar grafik 2.10 pada ketiga program studi
(Ilmu Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara, dan Sosiologi) menunjukkan
kinerja masih kurang optimal dan merata, dengan skor yang sama yaitu 2 (dua) di
delapan dari sepuluh aspek yang dievaluasi, termasuk Saintifik, Tematik, Efektif,
Nilai Islam, Kesesuaian SKS, dan berbagai jenis Penilaian. Variasi signifikan hanya
terjadi pada dua karakteristik. Meskipun demikian, pada ketiga program studi masih
membutuhkan perbaikan kecil dikarenakan perolehan skor 2 dalam aspek Penilaian
Akuntabel dan Dokumentasi.

9) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran
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Gambar Grafik.2.11 Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses

pembelajaran



Secara umum, ketiga program studi (Ilmu Pemerintahan, I[lmu Administrasi
Negara, dan Sosiologi) menunjukkan kinerja masih kurang optimal dan merata,
dengan skor 3 dan skor 2 dari dua belas aspek yang dievaluasi, termasuk Saintifik,
Tematik, Efektif, Nilai Islam, Kesesuaian SKS, Muatan Online, dan Refleksi.
Variasi signifikan hanya terjadi pada Integratif, di mana Ilmu Pemerintahan dan
Sosiologi mendapatkan skor 3 sementara Program Studi Ilmu Administrasi Negara
dengan skor 2, dan dalam aspek Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa (SCL),
IImu Administrasi Negara tertinggal (Skor dua) dari Ilmu Pemerintahan dan
Sosiologi (Skor tiga).

10) Persentase dosen yang memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang

menanamkan nilai-nilai islam
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Gambar Grafik.2.12 Persentase Dosen Memenuhi Karakteristik Proses
Pembelajaran Yang menanamkan Nilai-Nilai Islam

Secara umum, ketiga program studi (Ilmu Pemerintahan, [lmu Administrasi
Negara, dan Sosiologi) menunjukkan kinerja masih perlu untuk dioptimalkan,
dengan skor 3 dan 2 di sebelas dari empat belas aspek, termasuk Saintifik, Tematik,
Efektif, Nilai Islam, Kesesuaian SKS, Muatan Online, Refleksi, dan Penilaian
Edukatif serta Otentik. Variasi signifikan hanya terjadi pada tiga aspek: Ilmu
Pemerintahan dan Ilmu Administrasi dalam Integratif (Skor tiga), sementara

Program Studi Sosiologi tertinggal (Skor dua).

11) Persentase kesesuauan durasi waktu pembelajaran (daring/luring) dengan

bobot sks mata kuliah
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Gambar Grafik.2.13 Persentase Kesesuaian Durasi Waktu Pembelajaran

Secara keseluruhan, ketiga program studi (Ilmu Pemerintahan, Ilmu
Administrasi Negara, dan Sosiologi) menunjukkan skor tiga di empat belas dari
enam belas aspek, termasuk Saintifik, Tematik, Efektif, Nilai Islam, Refleksi,
Kesesuaian SKS, Muatan Online, serta semua jenis Penilaian kecuali Akuntabel.
Variasi signifikan hanya terjadi pada Integratif, di mana Ilmu Pemerintahan dan
IImu Administrasi Negara memperoleh skor dua sementara Program Studi Sosiologi
mendapat skor tertinggi 3, dan dalam aspek Pembelajaran Berpusat pada
Mahasiswa (SCL), Ilmu Administrasi Negara dan Ilmu Pemerintahan tertinggal
(Skor dua) dan Sosiologi (Skor tiga). Meskipun demikian, pada ketiga program
studi menunjukkan konsistensi di semua aspek pembelajaran dan penilaian ini dan
menegaskan tingkat implementasi kurikulum yang sangat tinggi secara merata.

12) Dalam pembelajaran,dosen menggunakan muatan
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Gambar Grafik.2.14 Pembelajaran,Dosen Menggunakan Muatan



Secara keseluruhan, ketiga program studi (Ilmu Pemerintahan, Ilmu
Administrasi Negara, dan Sosiologi) menunjukkan kinerja yang sama dengan skor
tiga di dua belas dari empat belas aspek, termasuk Saintifik, Tematik, Efektif, Nilai
Islam, Kesesuaian SKS, Muatan Online, Refleksi, serta Penilaian Edukatif, Otentik,
dan Objektif. Variasi signifikan hanya terjadi pada dua aspek: Integratif, di mana
pada ketiga Program Studi memperoleh skor 3. Meskipun terdapat sedikit ruang
perbaikan dalam aspek pembelajaran, yang secara umum menegaskan tingkat

implementasi kurikulum yang sangat baik di semua program studi

c. Kegiatan Penutup
1. Melakukan refleksi dan tindak lanjut
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Grafik.2.15

Secara keseluruhan, ketiga program studi (Ilmu Pemerintahan, Ilmu
Administrasi Negara, dan Sosiologi) menunjukkan kinerja sangat optimal dan merata,
meraih skor Empat di lima belas dari dua puluh aspek yang dievaluasi, termasuk
Saintifik, Tematik, Efektif, Nilai Islam, Kesesuaian SKS, Muatan Online, Refleksi,
Transparan, dan sebagian besar jenis Penilaian. Variasi signifikan hanya terjadi pada
empat aspek: Ilmu Administrasi unggul dalam Integratif (Skor tiga), sementara dua
program studi lain tertinggal (Skor dua). Dalam aspek Pembelajaran Berpusat pada
Mahasiswa (SCL), Ilmu Administrasi Negara tertinggal (Skor Tiga) dari Ilmu

Pemerintahan dan Sosiologi (Skor dua).



3. Penilaian Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran adalah seperangkat ketentuan yang mengatur prinsip,
mekanisme, prosedur, teknik, dan instrumen penilaian yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL). Standar ini menjadi acuan bagi dosen dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penilaian secara objektif, akuntabel,
dan transparan. Pada monitoring dan evaluasi pembelajaran, indikator yang menjadi
penilaian pada aspek penilaian pembelajaran antara lain; kontrak perkuliahan,
dokumen soal UTS dan UAS.

a) Persentase penilaian yang memenubhi prinsip edukatif yang memotivasi.

Persentase penilaian yang memenuhi
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Gambar Grafik.3.1 Persentase Penilaian Memenuhi Prinsip Edukatif

Program Studi Illmu Pemerintahan, llmu Administrasi Negara, dan
Sosiologi menunjukkan kinerja yang sangat kuat dan seragam di 21 aspek proses
pembelajaran, administrasi, dan penilaian. Mayoritas aspek (sekitar 15 aspek),
termasuk Saintifik, Kontekstual, Tematik, Efektif, Kolaboratif, Nilai Islam,
Kesesuaian SKS, Muatan Online, Refleksi, Grafik menunjukkan persentase
penilaian yang memenuhi prinsip edukatif dan memotivasi mahasiswa di tiga
program studi, yaitu Illmu Pemerintahan, llmu Administrasi Negara, dan

Sosiologi.

Berdasarkan grafik, Program Studi llmu Pemerintahan memperoleh skor

tertinggi, yaitu 3, dengan capaian persentase penilaian edukatif berada pada



b)

rentang 60%-<80%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen di
program studi tersebut telah menerapkan prinsip penilaian edukatif dengan baik,
seperti penyusunan soal bertingkat dari mudah ke sulit, tidak mengandung unsur
SARA, serta relevan dengan capaian pembelajaran. Sementara itu, Program Studi
IImu Administrasi Negara dan Sosiologi masing-masing memperoleh skor 2,
dengan capaian berada pada kategori 40%-<60%. Artinya, penerapan prinsip
penilaian edukatif pada kedua program studi tersebut masih perlu ditingkatkan,
khususnya dalam penyelarasan instrumen penilaian dengan indikator
pembelajaran, variasi bentuk soal, serta penerapan prinsip penilaian yang

memotivasi mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sudah
terdapat program studi dengan capaian yang mendekati standar baik, diperlukan
upaya peningkatan dan pemerataan kualitas penilaian di seluruh program studi

agar memenuhi standar minimal >80% sesuai indikator mutu pembelajaran.

Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang memenuhii
indikator
Persentase penilaian yang memenuhi
prinsip otentik yang memenuhi indikator
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Gambar Grafik.3.2

Analisis dari 19 aspek kunci proses pembelajaran, administrasi, dan
penilaian menunjukkan bahwa Program Studi IImu Pemerintahan, Illmu

Administrasi Negara, dan Sosiologi mencapai kinerja yang sangat kuat dan



seragam. Ketiga prodi secara konsisten pada 16 aspek, meliputi: Saintifik,
Kontekstual, Tematik, Efektif, Kolaboratif, Nilai Islam, Kesesuaian SKS, Muatan
Online, Refleksi, Penilaian Edukatif, Otentik, Objektif, Transparan, dan
Kesesuaian Instrumen. Variasi kinerja yang signifikan hanya terjadi pada tiga
aspek: Berdasarkan hasil visualisasi, ketiga program studi masing-masing
memperoleh skor 3, yang menunjukkan capaian berada pada kategori 60% <
Penilaian Otentik < 80%. Artinya, pelaksanaan penilaian otentik di seluruh
program studi telah berjalan cukup baik dan sebagian besar unsur penilaian telah
diterapkan, seperti variasi teknik penilaian serta keterkaitan instrumen penilaian

dengan capaian pembelajaran.

Namun demikian, hasil ini juga memperlihatkan bahwa belum ada
program studi yang mencapai tingkat penerapan >80%, sehingga penerapan
penilaian otentik masih dapat ditingkatkan melalui penyempurnaan instrumen
penilaian, konsistensi penggunaan rubrik, serta peningkatan kualitas asesmen
kinerja mahasiswa.Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa ketiga
program studi memiliki tingkat penerapan yang sama dalam penerapan prinsip

penilaian otentik, dengan ruang peningkatan agar mencapai kategori maksimal.

¢) Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif.

Persentase penilaian yang memenuhi
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Gambar Grafik.3.3 Persentase Penilaian Memenubhi prinsip Objektif
Analisis dari 19 aspek kunci proses pembelajaran, administrasi, dan

penilaian Menunjukkan perbandingan tingkat objektivitas penilaian pada tiga



program studi, yaitu Ilmu Pemerintahan, Ilmu Administrasi Negara, dan
Sosiologi. Ilmu Pemerintahan dan Ilmu Administrasi Negara masing-masing
memperoleh skor 3, yang menunjukkan bahwa persentase penilaian objektif pada
kedua program studi tersebut berada dalam rentang 60% hingga kurang dari 80%.

Sementara itu, program studi Sosiologi memperoleh skor 2, yang berarti
persentase penilaian objektifnya berada dalam rentang 40% hingga kurang dari
60%. Perbedaan skor ini mengindikasikan bahwa penilaian di program studi
Sosiologi cenderung kurang memenuhi prinsip objektif dibandingkan dua
program studi lainnya. Grafik ini memberikan gambaran visual yang jelas
mengenai tingkat penerapan prinsip objektif dalam proses penilaian akademik di

masing-masing program studi.

d) Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel
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Gambar Grafik.3.4 Persentase Penilaian Prinsip Akuntabel

Grafik di atas menampilkan persentase penilaian yang memenuhi prinsip
akuntabel pada tiga program studi, yaitu Ilmu Pemerintahan, Ilmu Administrasi
Negara, dan Sosiologi. Grafik berbentuk tiga batang dengan tinggi yang berbeda,
menunjukkan skor pemenuhan prinsip akuntabilitas olenh masing-masing program

studi.

1. llmu Pemerintahan, ditunjukkan oleh batang berwarna merah, memperoleh skor 2.

Persentase penilaian akuntabel berada pada kisaran 40% hingga kurang dari 60%,



yang berarti tingkat akuntabilitasnya berada pada kategori cukup, namun belum
optimal.

2. llmu Administrasi Negara, diwakili oleh batang berwarna biru, juga memperoleh
skor 2. Sama seperti Ilmu Pemerintahan, persentase penilaian akuntabel berada
pada rentang 40% hingga kurang dari 60%, menunjukkan tingkat akuntabilitas
yang masih berada di kategori cukup dan membutuhkan peningkatan.

3. Sosiologi, ditampilkan dengan batang berwarna kuning, memperoleh skor
tertinggi yaitu 3. Persentase penilaian akuntabel berada dalam rentang 60%
hingga kurang dari 80%, menunjukkan bahwa program studi ini telah mencapai

tingkat akuntabilitas yang lebih baik dibandingkan dua program studi lainnya.

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa Program Studi Sosiologi
memiliki tingkat pemenuhan prinsip akuntabel tertinggi, sementara Ilmu
Pemerintahan dan I[lmu Administrasi Negara memiliki tingkat akuntabilitas yang

sama dan berada pada kategori menengah.

e) Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan
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prinsip transparan
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Gambar Grafik.3.5 Persentase Penilaian Memenuhi Prinsip Transparan

Grafik di atas menunjukkan persentase penilaian yang memenuhi prinsip
transparan pada tiga program studi, yaitu llmu Pemerintahan, llmu Administrasi
Negara dan Sosiologi. Grafik menggunakan tiga batang dengan warna berbeda untuk

menggambarkan tingkat transparansi masing-masing. Program Studi llmu



Pemerintahan, Batang berwarna merah menunjukkan bahwa program studi ini
memperoleh skor 3. Persentase penilaian transparan berada pada rentang 60% hingga
kurang dari 80%, yang berarti tingkat transparansi pada program studi ini tergolong
baik dan lebih tinggi dibandingkan dua program studi lainnya. Program Studi llmu
Administrasi Negara ditampilkan dengan batang berwarna biru, program studi ini
memperoleh skor 2. Persentase penilaian transparan berada pada kisaran 40% hingga
kurang dari 60%, menunjukkan bahwa tingkat transparansi berada pada kategori
cukup, namun masih dapat ditingkatkan. Program Studi Sosiologi, diwakili dengan
batang berwarna kuning, program studi ini juga mendapatkan skor 2. Dengan rentang
persentase yang sama Yaitu 40% hingga kurang dari 60%, tingkat transparansi pada
program studi Sosiologi berada dalam kategori cukup, setara dengan Ilmu

Administrasi Negara.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa llmu Pemerintahan
menjadi program studi dengan tingkat pemenuhan prinsip transparansi tertinggi,
sementara llmu Administrasi Negara dan Sosiologi memiliki tingkat transparansi

yang sama dan berada pada kategori menengah.

f) Persentase hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi berbagai teknik dan

instrumen

Persentase Hasil akhir proses penilaian
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Gambar Grafik.3.6 Persentase Hasil Akhir Proses Penilaian Merupakan Integrasi

Berbagai Teknik Dan Instrumen



Program Studi Ilmu Pemerintahan, llmu Administrasi Negara, dan Sosiologi
Berdasarkan grafik "Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi
berbagai teknik dan instrumen penilaian”, dapat dilihat bagaimana ketiga bidang ilmu
mengintegrasikan berbagai teknik dan instrumen dalam proses penilaian akhir
mereka. Baik Ilmu Pemerintahan maupun Ilmu Administrasi Negara menunjukkan
kinerja yang sangat baik dalam hal ini, di mana persentase Nilai Akhir (NA)
Komprehensif mereka berada antara 60% hingga kurang dari 80%, dan keduanya
mendapatkan skor 3. Ini mengindikasikan bahwa kedua bidang ini telah berhasil
mengintegrasikan berbagai metode penilaian secara komprehensif, mencerminkan
kualitas evaluasi yang holistik dan terstruktur. Di sisi lain, Sosiologi menunjukkan
tingkat integrasi yang sedikit lebih rendah, dengan persentase NA Komprehensif
antara 40% hingga kurang dari 60%, sehingga mendapatkan skor 2.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Sosiologi juga mengintegrasikan
berbagai teknik penilaian, masih ada ruang untuk pengembangan dan peningkatan
dalam mencapai integrasi yang lebih komprehensif dibandingkan dengan dua bidang
lainnya. Secara keseluruhan, grafik ini menyoroti bahwa Ilmu Pemerintahan dan Ilmu
Administrasi Negara berada di garis depan dalam penerapan penilaian yang
terintegrasi dan komprehensif, sedangkan Sosiologi masih memiliki potensi untuk

lebih mengembangkan aspek ini.

g) Persentase instrumen penilaian (IP) sesuai dengan capaian pembelajaran mata
kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK
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Gambar Grafik.3.7 Instrumen Penilaian (IP) Sesuai Dengan Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK



Analisis dari 27 aspek kunci proses pembelajaran, administrasi, dan penilaian
Berdasarkan grafik "Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK", dapat disimpulkan mengenai
keselarasan instrumen penilaian dengan tujuan pembelajaran di masing-masing
bidang ilmu. llmu Pemerintahan dan limu Administrasi Negara menunjukkan tingkat
keselarasan yang serupa, dengan persentase penilaian sesuai CP-MK antara 40%
hingga kurang dari 60%, dan keduanya mendapatkan skor 2. Ini menunjukkan bahwa
meskipun instrumen penilaian di kedua bidang ini telah mempertimbangkan capaian
pembelajaran, masih ada ruang untuk peningkatan agar keselarasan menjadi lebih
optimal dan komprehensif. Di sisi lain, Sosiologi menonjol dengan tingkat
keselarasan yang lebih tinggi, di mana persentase penilaian sesuai CP-MK-nya berada
antara 60% hingga kurang dari 80%, sehingga meraih skor 3.

Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penilaian di Sosiologi dirancang
dengan sangat baik dan selaras dengan capaian pembelajaran mata kuliah dan sub-
capaiannya, menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam mengukur pencapaian
tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan bahwa Sosiologi
berada di garis depan dalam memastikan instrumen penilaiannya relevan dengan CP-
MK dan Sub CP-MK, sementara Ilmu Pemerintahan dan llmu Administrasi Negara
masih perlu mengintensifkan upaya mereka dalam menyelaraskan instrumen
penilaian.

h) Persentase penilaian yang konsisten
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Gambar Grafik.3.8 Persentase Penilaian Konsisten



Berdasarkan grafik "Persentase Penilaian yang Konsisten”, dapat diamati
tingkat konsistensi dalam proses penilaian di tiga bidang ilmu. Baik IImu
Pemerintahan maupun llmu Administrasi Negara menunjukkan tingkat konsistensi
penilaian yang serupa, dengan persentase antara 40% hingga kurang dari 60%, dan
keduanya mendapatkan skor 2. Ini mengindikasikan bahwa konsistensi penilaian di
kedua bidang ini berada pada level moderat dan masih memerlukan perbaikan untuk
mencapai standar yang lebih tinggi. Di sisi lain, Sosiologi unggul dengan tingkat
konsistensi penilaian yang lebih tinggi, yaitu antara 60% hingga kurang dari 80%,
sehingga meraih skor 3.

Hal ini menunjukkan bahwa proses penilaian di Sosiologi dilaksanakan
dengan lebih konsisten, yang berpotensi menghasilkan evaluasi yang lebih adil dan
reliabel. Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan bahwa Sosiologi berada di
garis depan dalam hal konsistensi penilaian, sementara Ilmu Pemerintahan dan limu
Administrasi Negara masih perlu mengintensifkan upaya mereka untuk meningkatkan

aspek konsistensi dalam sistem penilaiannya.

Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara
akuntabel dan transparan
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Gambar Grafik.3.9 Persentase Dokumentasi Penilaian Proses Dan Hasil Belajar

Mahasiswa Yang Memenuhi Prinsip Akuntabel Dan Transparan



Grafik tersebut menunjukkan persentase dokumentasi penilaian proses dan
hasil belajar mahasiswa yang memenuhi prinsip akuntabel dan transparan pada tiga
program studi, yaitu llmu Pemerintahan, llmu Administrasi Negara, dan Sosiologi.
Program Studi IImu Pemerintahan dan IImu Administrasi Negara masing-masing
memperoleh skor 3, yang berarti tingkat dokumentasi penilaian mereka berada pada
kisaran 60% hingga kurang dari 80%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua program
studi tersebut telah memiliki sistem dokumentasi penilaian yang cukup baik,
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi proses maupun hasil

penilaian mahasiswa.

Sementara itu, Program Studi Sosiologi memperoleh skor 2, dengan
persentase dokumentasi penilaian berada pada kisaran 40% hingga kurang dari 60%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun dokumentasi penilaian sudah diterapkan,
tingkat kelengkapannya masih berada pada kategori cukup dan memerlukan
peningkatan agar dapat mencapai standar akuntabilitas dan transparansi yang lebih
baik. Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa dua dari tiga program
studi telah mencapai tingkat dokumentasi penilaian yang lebih optimal, sedangkan

satu program studi lainnya masih perlu memperbaiki sistem pendokumentasiannya.

E. KESIMPULAN

1.

Banyaknya Dosen yang belum menyusun RPS sesuai dengan kurikulum program
studinya ataupun belum mengumpulkan RPS mata kuliah kepada ketua program studi.

Semua dosen belum memahami pentingnya kontrak perkuliahan

3. Banyaknya dosen yang belum mengumpulkan soal ujian semester di program studi.

Banyaknya dosen yang belum mengumpulkan daftar hadir mahasiswa pada ketua prodi.

F. RENCANA TINDAK LANJUT

1.

Prodi menyelenggarakan pelatihan atau workshop mengenai penyusunan RPS yang
sesuia dengan kurikulum.

Berikan batas waktu yang jelas untuk menyusun dan mengumpulkan RPS.

Prodi membuat format kontrak perkuliahan sebagai acuan untuk digunakan oleh dosen di

setiap mata kuliahnya. Dan tentukan batas waktu pengumpulan kontrak perkuliahan.



4. Ketua prodi harus berkomunikasi dengan dosen mengenai pentingnya koordinasi dalam
pembuatan soal dan melampirkan soal ujian dalam RPS.

5. Berikan batas waktu untuk dosen menyerahkan daftar hadir.



Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Pemerintahan

- Rubrik
N or Sior Uraian Skor tate i arget Fakior Pendukung/ Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut i
1 |Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat| 4 | RPS 280% Ketersediaan Temp! & Terstandar o RPS dan RTM Pilih salah satu kegiatan:
Komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 |60% <RPS < 80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 |40% <RPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliah; 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; | 1 |10% SRPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan method dan team based project
dicapai; : 5. Workshop Penyusunan RPS
5. metode pembelajaran; 0 |RPS<10% R Sosuni T dan RTM
6. Alokasi waktu; esuaiTarget 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prod)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 3 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Neurosains
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Decelapment Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 | Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara| 4 | RPS 2 80%
berkala maksimal 2 tahun sekali
3 |60% <RPS <80% 3 Sesusi Target Adanya SOP peninjauan RPS Workshop Peninjauan Kurikulum
> Janw <era < an
110w <epa < an
0 mpcciny
Persentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS. 4 [epasRnu
3 At <epa <Ran
> Janw <epa < an 2 Tidak Sesuai Target Ketidakkonsistenan penlisan. Pelatihan penyusunan perangkat evaluasi pembelajaran
110w <ep < an
0 epecin
3| Persentase rumusan materi dengan tingkat |4 |RM 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian |3 | A1%<RM<RI. rimassan materi sosrai dengan CPI_dan
pembelajaran lulusan Sl e b b 0 LD e 3 Sesuai target CPL& CPMK telah dirumuskan dengan baik. Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar / Modul
oK RN rrmarean materi spernai denoan CPI_dan
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK
5 [Persentase RPS yang menggunakan artikel jurnal hasil 4 [RPS280%
penelitian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 3 [60% <RPs <80% Workshop Penerapan case method dan team based
2 [40% sRPS<60% 2 Tidak Sesuai Target Minimnya budaya membaca artikel imiah. ot
1 [10% <RPS <40%
0 [Res<1o%
& | Persentase Perangkat Perkuliahar: R
rs
2 RTM 5 |0%<pp<son
3. Bahan Ajar —
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 |40% <PP<60% 3 Sesuai Target Prodi menyediakan template perangkat perkuliahan. | dst (dapat ditambahkan sesuai kebutuhan prodi)
Perangkat Lunak) T Sreaon
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan 1
Rubrik Penskoran) o [Res<iow
6. Kontrak Perkulishan
7| Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4 | RpS > 0
omum dan s 150 e <
0 JRpe <oy
B PMK dan atau Tata 4 |KKO Sub-CPMK 80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 |60% SKKO Sub-CPMK < 80%
mencakup ranal: [ 2 |40% SKKO Sub-CPMK < 60% 3 Sesuai Target Adanya st KKO (Bloom, Krathwohl,Simpson) Memberikan daftar KKO kepada semua dosen.
2 ot [ 1 |10% sKKO Sub-CPMK < 40%
f 0 |KKOSub-CPMK <10%
9 [Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi | 4 | HOTS Sub SPMK 2 80%
pada HOTS 3| 60% <HOTS Sub SPMK < 80%
Cara menghitung prosentasenya : 2 [40% SHOTS SubSPMK < 60% 2 Tidak Sesuai Target Dosen masih menggunakan LOTS, Pelatihan penyusunan soaldan tugas berorientasi HOTS|
P = (Jumlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |7 [10% 21/OTS Sub SPMK <40
x100% 0 [HOTS SubSPMK < 10%
10 [Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=80%
case method dan team based project atau metode pembelajaran [~ ~Tg07 5T RPS <807
lainnya yang berorientasi SCL (case study, 2 —
learning, problemn based learming, role play, atau simulation) 2 |40% sSCLRPS <60% 3 Sesuai Target Prodi menerapkan kurikulum OBE. Pelatinan SCL bagi dosen.
T [10% sSCLRPS <40%
0 [SCLRPS<10%
11 [Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan + |AIKRPS=Z80%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan Too% A RS < 0%
Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 [40% SAIKRPS < 60% 3 Sesuai Target Tersedia modul AIK & SDG. Menyediakan modul integrasi AIK & SDG,
T [10% <AIKRPS <40%
0 [AKRPS<10%
Skor Rata-rata 2636363636



Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Administrasi

Rubrik
Ne Indikator 5 = ontoh RTL
° o Skor Uraian Skor target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
1 | Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat | 4 | RPS280% Pilih salah satu kegiatan:
komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 % SRPS <80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 % SRPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliahy 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap| Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 1 |10% <RPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan ‘method dan team based project
dicapai; T Ires <10% 5. Workshop Penyusunan RPS.
5. metode pembelajaran; N Tidak Sesuai Target Beberapa dosen belum konsisten mengisselurth (oo danRTM
6. Alokasi waktu; komponen 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prodt)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 5 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Newurosains,
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Development Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 [Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara RPS>80%
berkala maksimal 2 tahun sekali FR Py » coender skademik ki
= ERPS <80 2 Tidak Sesua Target Tidak ada jadwal peninjauan yang terstruktur fenyusun kalender akademi khusus
5| ane <eps < qnv peninjauan RPS
110 <eps < an.
0 rpscine
3 | Persentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS a4 [epa>wnn
2 Jan% <vps <R
> ane. <epa < ane. 3 Sesuai Target Dosen memiliki pengalaman menyusun CPMK & CPL Workshop penyamaan perseps)
CPL-CPMK-SUbCPMK
1|1 <eps < an.
0 o cine
4 [ Persentase rumusan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat | 4| RM > 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian | 3 | 0% <RM<80% rumussan materi sesiiai dengan CPTdan
pembelajaran lulusan 200 <HM<AOY rumean materl sesnal denoan CD1 dan 3 Sesuai Target Buku ajar dan dokumen CPL tersedia Pendampingan penyelarasan materi-CPL
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK
5 |Persentase RPS yan tikel jurnal hasil 4__|RPS280%
penelitian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 3 [60% <RPS<80%
2 % SRPS < 60% 2 Tidak Sesual Target Keterbatasan jurnal open access Pelatinan pencarian jurnal
1 [10% <RPS <40%
0__|RPS<10%
6 | Persentase Perangkat Perkuliahan: A
PS
2.RT™ 5 |e0% <PP<so%
3. Bahan Ajar 0% PP <60% 2 Tidak Sesuai Target | Dosen tidak menyiapkan seluruh perangkat per awal Monitoring perangkat sebelum
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 semester perkuliahan dimulai
Perangkat Lunak) T [ow=ee<an
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan
Rubrik Penskoran) o |RPS<10%
6. Kontrak Perkuliahan
7 | Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4| RPS>80%
i 3 [e0% <RPS <80%
pada CPL Program Studi dan menc:kup aspek slkap,kh . 3 <Ros <A N Sesuai Target PL proditerdokumentasi Workshop rekonstruksi CPMK sesuai KKNI &
umum dan s 1 |10% <kPS <an%
0 |res<ion
8 |Persentase Sub-CPMK dan atau Indikator menggunakan kata 4 |KKOSub-CPMK =80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 [60% SKKO SubCPMK < 50%
mencakup ranah: 2 |40% <KKO Sub-CPMK < 60% 2 Tidak Sesuai Target Dosen belum terlatih menyusun KO Pelathan penyusunan KKO
1. kognitif ~ Review RPS oleh gugus mutu
2, afektif 1 |10% SKKO Sub-CPMK < 40%
ES 0 |KKOSub-CPMK <10%
9 |Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi 4__|HOTS SubSPMK 2 80%
3 [60% <HOTS Sub SPMK <80%
Cara menghitung prosentasenya 2 [40% SHOTS Sub SPMK < 60% 3 Sesuai Target Dosen i isis ki Pelatihan &indikator HOTS
P = (umlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |1 10% sHOTS 5ubSPMK < 40%
x100% 0 |HOTS Sub SPMK < 10%
10 |Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=280%
case method dan team based project tau metode pembelafaan | g% 01 s <50%
yang e S Tidak semua kelas mendukung SCL (jumiah mahast
problem based learning, role play, atau simulation) 2 |40% SCLRPS <60% 2 Tidak Sesuai Target lsemuakelas mendulun SCLUUMIaR MANBEN2 | enyusun pedoman implementasiScL
1 [10% SCLRPS<40%
0 [SCLRPS<10%
11 |Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan 4 |AIKRPS280%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan +[60% SAKRPS <80%
Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 |40% <AIKRPS <60% 3 Sesuai Target Dosen belum terbiasa mengintegrasikan nilai-niai tersebut Workshop integrasi AIK-SDGs
1 |10% <AIKRPS <40%
0 |AIKRPS<10%
Skor Rata-rata 2.454545455



Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Sosiologi

Rubrik
N Indikator - - RTL
° Skor Uraian Skor tate i target Faktor Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
1 |Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat| 4 | RPS 280% Pilih salah satu kegiatan:
Komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 |60% <RPS < 80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 |40% <RPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliah; 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 1 [10% <RPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan method dan team based project
dicapai; Tl res <10 5. Workshop Penyusunan RPS
5. metode pembelajaran; 3 Sesuai Target Pedoman penyusunan RPS tersedia Workshop Penyusunan RPS dan RTM dan RTM
6. Alokasi waktu; 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prod)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 3 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Nerosains
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Decelapment Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 |Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara| 4 |RP5 280%
berkala maksimal 2 tahun sekali
3 [60% sRPS <80% Tidak ada jadwal review yang baku Membuat kalender peninjauan RPS
2 Tidak sesuai Target Tidak ada adalreview vang ok Standarisasiformat laporan peninjauan
2 __jan <RDS < A0 ke Review terjadwal oleh Gugus Mutu
T Jr0w <epa < an
0 mpcciny
3 [Ketepatan Deskripsi Setiap Komponen RPS 4 Tere>n woreon
e crve SR _ frkshop penyamaan persepsi
S : e rarkesrcioraad IR et
10w <epa < ane e 12 0P B tep: Review RPS oleh koordinator prodi
0 epecinn
4 [Persentase rumusan matert dengan tingkat |4 |RM 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
Kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian | 3| A0%<RMSRN rumssan matort srciai deraan CP_dars Pendampingan penyusunan materiberbasis
pembelajatan lalasan > AN RN rrtmarean materi spsriai denoan CPI_dan ) Tidak sesuaiTarget | Materitidak sepenuhnya disesuaikan dengan CPL-CPMK Ptk
oK RMeAN rrmarean materi spernai denoan (P dan Sebagian dosen menggunakan materilama pemeriksaan ke o ot semester
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub- P
CPMK
Persentase RPS yang rikel jurnal hasil 4 [RPS280%
neltian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 60% <RPS < 80%
penel ! sebagai Referensi Perkul 3 60% <RPS < 80% Akses jurnal (Google Scholar, SINTA) tersedia Kewajiban minimal 3 jurnal terbaru dalam RPS
2 [40% sRPS <60 3 Sesuai Target
Dosen memiliki pengalaman penelitian Pelatihan pencarian teratur imiah
1 [10% sRPS <40%
0 [RPS<10%
6 | Persentase Perangkat Perkuliahan: R
rs
2.RTM 5 |0%<pp<son
3. Bahan Ajar T Tidak sermua dosen menyiapkan perangkat tepat | MTorg PeraNgiat perkuliaan seoelum
owerPoint, Audio Vi rag: o <PP < 60% 2 Tidak sesuai Target
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 9 e pombo ™ o o Reward_punishment ataasis kelengkapan
Perangkat Lunak) 1ok praon P 0 on! perangkat
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan
Rubrik Penskoran) o [RPs<i0%
6. Kontrak Perkuliahan
7| Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4 | RbS > 0
pada CPL Program Studi dan mencakup aspek sikap, [—3 0% <RPS <AN% . Dokumen CPL lengkap Pelatihan perumusan CPMK komprehensif
umum dan Khusus  (—2—|40% <RPS <40% 3 sesvaiTarget Ada pedoman penyusunan CPMK Validasi oleh GKM/TPM
1 J10% <kps < a0,
0 JRpe <oy
s PMK dan atau Kata 4 [KKO Sub-CPMK = 80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 |60% <KKOSub-CPMK <80%
;“i"“k_“"; ranah: 2 |40% <KKO Sub-CPMK < 60% 2 Tidak sesuai Target  |minasi KO kogi fsh indikator & KKO
ognit e
2. afekif T |10% SKKO Sub-CPMK < 40%
3.psi 0 |KKOSub-CPMK < 10%
9 [Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi | 4 | HOTS Sub SPMK 2 80%
pada HOTS 3 [60% <HOTS Sub SPMK < 80% T contors
Cara menghitung prosentasenya a0 SHOTS St SPVK < 0% 2 Tidak sesuaiTarget sk dsen menggunkan 075 elatihan Permbuatan Bahan Ajar / Modul
P = Gumlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |1 104, SHOTS Sub SPVIK <40% i
x100% 0 [HOTS SubSPMK < 10%
10| Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=80%
cas method don o b ot ta metodepembdaorsn |5 g% 5L RPS <80
ainnya yang berorientasi SCL (case study, SRS <o Jumlah mahasiswa besar menyulikan SCL
learning, problemn based learming, role play, atau simulation) 2 |40% sSCLRPS <60% 2 Tidak sesuai Target o e e SCL Pelatihan implementasi SCL
T [10% sSCLRPS <40%
0 [SCLRPS<10%
11| Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan 1 [AKRPSz80%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan TR A RS < 0%
Sustainable Development Goals (SDG), Antidosa Pendidikan Modul A
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 [40% SAIKRPS <60% 3 Sesuai Target Kampus merilki program penguatan karakter AIK-SDGs dalam RPS
T [10% SAIKRPS <40%
0 [AKRPS<10%
Skor Rata-rata 2363636364



Standar Proses Pembelajaran
Aspek : Kegiatan Pembelajaran Pemerintahan

| Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL
[ T | skor [ Status sesuai target | _Faktor Pendukung/ Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 |Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan | 4 |KAP Dosen >80% 3 Sesuai Target Pilin salah satu kegiatan
(KAP) 1. Workshop Pembelajaraan
m r
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen < 80% Efekif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen < 60% Dosen telah memahami komponen wajib KAP | Workshop pembelajaran efektif dan |2 Workshop Pengembangan
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa (sub-CPMK, indikator pembelajaran, absensi). efisien ModelMetode Pembelajaran
P T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 |KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
5113l kehy fuhan nroc)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 |Apersepsi Dosen = 80% 3 Sesual Target
kegiatan: n
3 [60% <. <80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari 60% <Apersepsi Dosen <80%
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60% Sebagian besar dosen memanami pENtNGNYa | peatinan teknik apersepsi nterakir.
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40% persepst:
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 |Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 |Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4_[Dosen Interakif 80% 3 ‘Sesual Target
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 |60% <Dosen Interaktif < 80%
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60% Penggunaan media interaktif (LMS, diskusi, Workshop strategl pembelajaran
1) mahasiswa dengan dosen; 1 [10% <Dosen Interaktif < 40% aplikasi kuis). interakif.
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
1 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Holistik > 80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . _
1) belajar secara utah, 3 [60% <Dosen Holistik < 80%
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 [20% <Dosen Holistik < 60% Integrasi nilai dan sosial belum merata mengikuti | Penyusunan modul pembelajaran
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan standar prodi holistik
sosial, T [10% <Dosen Holistik < 40%
4 fokus dalam belajar, dan ) ) 0 [Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Integratif =80% 3 Sesuai Target
%cmbcl.x]arankyang b:s:alf |ntcg‘rauf rr:clllp\ix‘trh 3 [60% SDosen Tntegratif <80%
menggunakan pendekatan antar mata kuliah, ’ )
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60% AdaRPS yang mengakan beberapa mata Kulah | peagyeian rapat inegrasi kurikulum.
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapal 1 [10% <Dosen Integratif < 40%
mata kuliah 0 |Dosen Integratif <10%
6 | Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik = 80% 3 Sesuai Target
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 3 A e
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60% Sebagian dosen ’egla:l;‘:enﬂa“ pendekatan | oo atan modul pendekatan saintifik.
) mengumpulkan data /informasi, 1 [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 | Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 | Dosen Kontekstual = 80% 2 | Tidak Sesuai target
llo)embelajmn yang bersifat kimlekslual ‘meliputi: ) 3607 SDowen Komtokatual <507
alam nyata;
5 v Tidak semua dosen membawa pengalaman nyata|  Pelatinan mengembangkan tugas
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% sDosen Kontekstual < 60% o ot Peng ” ot e
tug; s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual <40%
3) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama.
8 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Tematik = 80% 3 Sesuai Target
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 160% =Dosen Tematik <80%
1) bersifat fleksibel; - - _ .
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 |40% <Dosen Tematik < 60% Dosen ,f;f fntas o e sau
3) memberikan pengalaman langsung; dan T [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai minat dan Do o <107
9| Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 |Dosen Efektif =80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat efekif dalam lingkup: 3607 Do e <807
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran; )
3) proses komunikatif, 7 120% SDosen Elcktif < 60% Penguasaan kelas dan komunikasitidak sama | Supervisi proses pembelajaran oleh
’ - antar dosen. GKM.
3) respon mahasiswa; T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 [Dosen Efektif <10%
10 [Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kolaboratif = 80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif < 80%
;; E:E;Ei Sf:ff;:Zﬁfiigigifﬁiingf&s,swa e 2 [40% <Dosen Kolaboratif < 60% Penerapan berbag otoritas masih terbatas, Pelatinan metode kolaboratit
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [DosenSCL=80% 3 Sesual Target
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL)
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60% Penerapan metode ‘i‘:‘;:fi' PBL, project tugas Workshop penguatan SCL
T [10% <Dosen SCL < 40%
0 [Dosen SCL<10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 3 Sesuai Targel
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai islam dengan
komponen:
3 [60% <Dosen INI < 807
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INI < 60% ) )
A Dosen memaharmi integrasi nilai keislaman. | Penyusunan panduan integrasi nilai
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T [10% =Dosen NI < 20%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 |Dosen INI <10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
3 durasi waktu 4 |PBM-SKS Dosen=80% 2 | Tidak Sesuai target
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan
ketentuan berikut 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
% FBMS - Ada dosen yang belum memenuhi durasi sesuai ) ) )
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60% yang SKS. Monitoring durasi mengajar pada LMS.
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan 7 10% <PBM.SKS Dosen <40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/ Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) =170 menit | 0 |PBM-SKS Dosen < 10%
14 | Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 [Muatan PBM Dosen 2 80% 3 ‘Sesuai Targel
berikut.
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen < 80%
2) Media Pembelajaran
3 skusi m
4) IF,‘"“"' Diskust 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60% Materi ajar dan media pembelajaran telah Workshop pembuatan media
5; T::“f‘f:‘;:‘:‘ ¢/ Kuis/Latihan disiapkan. pembelajaran inovaif.
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup.
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4_|Refleksi Dosen > 80% 2 Tidak Sesuai target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; i sellekl Down < A0 Umpan balik terhadap mahasiswa belum Mekanisme waiib refleksi di akhir
2) memberikan umpan balik terhadap proses jaran; 3) bl et on: pertemuan
h 1 [10% <Refleksi Dasen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 26




Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Kegiatan Pembelajaran Administrasi

) | Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL.
| sml Uraian [ Skor | Status sesuai target |  Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan 4 [KAP Dosen 2 80% 3 Sesuai target Mayoritas dosen sudah memahami pentingnya Workshop Pembelajaraan Efektif dan | Pilih salah satu kegiatan:
(KAP) — v KAP. fisien 1. Workshop Pembelajaraan
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen < 80% Efekif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen <60% ’Zﬂ V:jf/";s"‘gz P;ﬂeﬂ;"lbﬂneﬂ"
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa Oceetode Pembolajaran
T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 [KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
esuiai kehytuhan orodi)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 [Apersepsi Dosen 280% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya pelatihan micro-teaching. Workshop Pengembangan
kegiatan: - Model/Metode Pembelajaran
) ) . 3 [60% <Apersepsi Dosen < 80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60%
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40%
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 [Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 [Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4 [Dosen Interaktif > 80% 3 ‘Sesuai target Dosen mampu membuka ruang diskusi dan tanya| Workshop Pembelajaraan Efektif dan
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 |60% <Dosen Interaktif < 80% jawab. Efisien
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60%
1) mahasiswa dengan dosen; 1_[10% <Dosen Interaktif < 40%
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
4 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Holistik 2 80% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya integrasi nilai karakter, sosial, dan dst (dapat ditambahkan sesuai
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . - ‘akademik sekaligus. kebutuhan prodi)
1) belajar secara utuh, 3 [60% <Dosen Holistik < 80%
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 |40% <Dosen Holistik < 60%
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan
sosial, 1 |10% <Dosen Holistik < 40%
4) fokus dalam belajar, d:
) fokus dalam belajar, anv . " 0 |Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Integratif > 80% 2 Tidak Sesuai target | Koordinasi antar-dosen pengampu mata kuliah Workshop kurikulum integratif.
pembelajaran yang bersifat integratif meliputi: 3 0% SDosen Iniegratii <50% masih minim
1) menggunakan pendekatan antar mata kuliah, .
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60%
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapa| 1 |10% <Dosen Integralif < 40%
mata kuliah -
0 [Dosen Integratif < 10%
6 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik > 80% 3 Sesuai target Dosen memiliki kemampuan menyajikan materi | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
i il intifi iputi: dengan pendekatan saintifik. Efisien
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 31607 Do S <50%
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60%
3) mengumpulkan data/ si
) mengumpulkan data/informas, T [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kontekstual = 80% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya aktivitas berbasis pengalaman Workshop Pengembangan
pembelajaran yang bersifat kontekstual meliputi: 31607 Do Komekoraal <807 (experiential learning) Model/Metode Pembelajaran
1) dalam nyata;
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% <Dosen Kontekstual <60%
tug; s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual < 40%
3 .
) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama:
8 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Tematik 2 80% 3 Sesuai target Fleksibilitas dosen dalam mengelola materi Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 160% <Dosen Tematik < 80% fisien
1) bersifat fleksibel; - - _
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 [40% <Dosen Tematik < 60%
3) memberikan pengalaman langsung; dan 1 [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai mi
) hasil pembelajaran sesuai minat dan o TDoen Temk <107
9 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Efektif > 80% 3 Sesuai target Dosen mengelola kelas cukup baik Workshop Pembelajaraan Efektif dan
il il . Efisien
pembelajaran yang bersifat efektif dalam lingkup: 3607 Dowen Frekir <507
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran;
2) proses komunikatif; 2 [40% <Dosen Efektif < 60%
3) respon mahasiswa T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 |Dosen Efektif <10%
10 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Kolaboratif > 80% 2 Tidak Sesuai target | Kolaborasi mahasiswa-dosen belum intens Workshop Pemanfaatan Teknologi
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif <80% dalam Pembelajaran
1) Berbagi pengetahuan antara Dosen dan -
2 [a0% < <60%
2) Berbagi otoritas antara Dosen dan mahasiswa; dan 40 f Dosen Kolaboratif eou
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen SCL 2 80% 2 Tidak Sesuai target Kesulitan integrasi tema antar mata kuliah. Workshop Pengembangan
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) Model/Metode Pembelajaran
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60%
1 [10% <Dosen SCL < 40%
0 |Dosen SCL <10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 3 Sesuai target Dosen mengelola kelas cukup baik. Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang menanambkan nilai-nilai islam dengan isien
komponen:
3 0% <Dosen INI < 80%
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INT < 60%
Islam
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T 110% <Dosen INL<40%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 [Dosen INI<10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
13 durasi waktu 4 [PBM-SKS Dosen 2 80% 2 Tidak Sesuai target Beberapa dosen mempersingkat durasi kelas. dst (dapat ditambahkan sesuai
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan kebutuhan prodi)
Ketentuan berikut. 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60%
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan[ ™1 [10% <PBV.SKS Dosen < 40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) = 170 menit 0 [PBM-SKS Dosen < 10%
14 |Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 |Muatan PBM Dosen = 80% 3 ‘Sesua target Sistem OLS mendukung. Workshop Pembelajaraan Efekif dan
berikut. Efisien
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen <80%
2) Media Pembelajaran
3) Forum Diskusi 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60%
4) Penugasan
5) Tes formatif/Kuis/Latihan —
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup Dosen memiliki kemampuan memberikan umpan Dosen memiliki kemampuan
balik memberikan umpan balik
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4 [Refleksi Dosen > 80% 3 ‘Sesua target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; 3 160% <Refleksi Dosen < 80%
2) memberikan umpan balik terhadap proses j 3) |2 {40% <Refleksi Dosen < 60%
. 1 _[10% <Refleksi Dosen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 2.5333




Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Kegiatan Pembelajaran Sosiologi

) | Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL.
| Skcrl Uraian [ Skor | Status sesuai target |  Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan 4 [KAP Dosen 2 80% 3 Sesuai target Mayoritas dosen sudah memahami kewajiban Mengadakan Workshop Pembelajaran | Pilih salah satu kegiatan:
(KAP) — penyampaian sub-CPMK dan indikator Efektif dan Efisien serta Workshop 1. Workshop Pembelajaraan
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen <80% pembelajaran. Efektif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen <60% ’Zﬂ V:jf/";s"‘gz P;ﬂeﬂ;"lbﬂneﬂ"
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa Oceetode Pembolajaran
T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 [KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
esuiai kehytuhan orodi)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 |Apersepsi Dosen 2 80% 2 Tidak sesuai target | Kurangnya penerapan contoh kontekstual dalam | Pelatihan micro-teaching dan contextual
kegiatan: - materi pembelajaran teaching and learning.
) ) . 3 [60% <Apersepsi Dosen < 80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60%
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40%
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 [Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 [Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4 [Dosen Interaktif > 80% 2 Tidak sesuai target Mahasiswa kurang antusias berpartisipasi Workshop Pemanfaatan Teknologi
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 [60% <Dosen Interaktif < 80% dalam Pembelajaran
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60%
1) mahasiswa dengan dosen; 1_[10% <Dosen Interaktif < 40%
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
4 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Holistik 2 80% 2 Tidak sesuai target Pembelajaran masih fokus pada kognitif, belum | Penyusunan RPS berbasis pendekatan
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . - menyentuh aspek afektif dan sosial secara holistik.
1) belajar secara utuh, 3 [60% <Dosen Holistik < 80% terintegrasi.
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 |40% <Dosen Holistik < 60%
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan
sosial, 1 |10% <Dosen Holistik < 40%
4) fokus dalam belajar, d:
) fokus dalam belajar, anv . " 0 |Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Integratif > 80% 3 Sesuai target Sebagian mata kuliah sudah terhubung secara | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat integratif meliputi: 3 0% SDosen Iniegratii <50% keilmuan. Efisien
1) menggunakan pendekatan antar mata kuliah, .
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60%
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapa| 1 |10% <Dosen Integralif < 40%
mata kuliah -
0 [Dosen Integratif < 10%
6 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik > 80% 2 Tidak sesuai target Aktivitas saintifik belum diterapkan merata di Workshop Pemanfaatan Teknologi
i il intifi iputi: semua kelas. dalam Pembelajaran
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 31607 Do S <50% i
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60%
) mengumpulkan data /informasi, 1 [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kontekstual = 80% 3 Sesuai target Adanya integrasi beberapa contoh kasus nyata ke Workshop Pengembangan
pembelajaran yang bersifat kontekstual meliputi: 31607 Do Komekoraal <807 dalam kuliah. Model/Metode Pembelajaran
1) dalam nyata;
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% <Dosen Kontekstual <60%
tug: s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual < 40%
3) membs 1 ;
) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama:
8 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Tematik 2 80% 3 Sesuai target Dosen mampu menghubungkan berbagai konsep | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 [60% <Dosen Tematik <80% lintas materi. fisien
1) bersifat fleksibel; - - _
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 [40% <Dosen Tematik < 60%
3) memberikan pengalaman langsung; dan 1 [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai minat dan o TDoen Temk <107
9 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Efektif > 80% 2 Tidak sesuai target Komunikasi kurang efektif di beberapa mata Workshop Pemanfaatan Teknologi
i il . kuliah dalam Pembelajaran
pembelajaran yang bersifat efektif dalam lingkup: 3607 Dowen Frekir <507 i
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran;
2) proses komunikatif; 2 [40% <Dosen Efektif < 60%
3) respon mahasiswa T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 |Dosen Efektif <10%
10 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Kolaboratif > 80% 2 Tidak sesuai target Mahasiswa kurang percaya dirf untuk Penerapan proyek kolaborasi
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif < 80% berkolaborasi mahasiswa-dosen
1) Berbagi pengetahuan antara Dosen dan -
2 [a0% < <60%
2) Berbagi otoritas antara Dosen dan mahasiswa; dan 40 f Dosen Kolaboratif eou
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen SCL 2 80% 3 Sesuai target Banyak dosen sudah memulai dan menutup Integrasi nilai Islam dalam materi belum
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) perkuliahan dengan nilai-nilai Islam. mendalam.
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60%
1 [10% <Dosen SCL < 40%
0 |Dosen SCL <10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 2 Tidak sesuai target Praktikum belum selalu memenuhi durasi Koordinasi kembali terkait standar
pembelajaran yang menanambkan nilai-nilai islam dengan minimal rasi
komponen:
3 0% <Dosen INI < 80%
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INT < 60%
Islam
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T 110% <Dosen INL<40%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 [Dosen INI<10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
13 durasi waktu 4 |PBM-SKS Dosen = 80% 3 Sesuai target Ketersediaan media dan materi pembelajaran | Kewajiban mengunggah materi sebelum
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan lengkap. minggu ke-
Ketentuan berikut. 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60%
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan[ ™1 [10% <PBV.SKS Dosen < 40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) = 170 menit 0 [PBM-SKS Dosen < 10%
14 |Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 |Muatan PBM Dosen = 80% 3 ‘Sesua target ‘OLS mendukung forum diskusi, tugas, dan kuis. | Monitoring unggahan materi oleh admin
berikut. prodi
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen <80%
2) Media Pembelajaran
3) Forum Diskusi 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60%
4) Penugasan
5) Tes formatif/Kuis/Latihan —
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup Refleksi tidak dilakukan secara konsisten Menetapkan standar refleksi
pembelajaran setiap pertemuan
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4_|Refleksi Dosen > 80% 2 Tidak sesuai target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; 3 160% <Refleksi Dosen < 80%
2) memberikan umpan balik terhadap proses j 3) |2 {40% <Refleksi Dosen < 60%
. 1 _[10% <Refleksi Dosen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 2.4667




Standar Penilaian Pembelajaran Pemerintahan

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memoti"daSi mahasiswa : 3 |60% <Penilaian Edukatif < 80% 5 Vﬂ!’g;‘:g;zn'z"a'“as'
1 1 tidak ds ; — -
) soa aacmengancung unsur sara . 2 140% <Penilaian Edukatif < 60% 2. Pelatihan Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan Mavoritas d dah hami kewaiib M dakan Worksh instrumen soal dan rubrik
; . 1 [10% <Penilaian Edukatif < 40% layoritas dosen sudah memahami kewajiban engadakan Workshop rum
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan — - - penyampaian sub-CPMK dan indikator Pembelajaran Efektif dan ~ [Penilaian
0 |Penilaian Edukatif <10% 3 sesuai target pembelajaran. Efisien 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 160% <Penilaian Otentik < 80% .
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 [40% <Penilaian Otentik < 60% sesuali target
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 [10% <Penilaian Otentik < 40% Pelatihan micro-teaching dan
0 |Penilaian Otentik < 10% Beberapa dosen telah menerapkan apersepsi contextual teaching and
dengan mengulas materi sebelumnya. learning
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 3
meliputi:
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 [60% <Penilaian Obiektif < 80% sesuai target
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60%
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak 1 ]10% <Penilaian Obiektif < 40% eberapa dosen menggunakan metode diskusi dan| Workshop Student Active
PR 0 [Penilaian Obiektif <10% tanya jawab Learning (SAL)
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 2
meliputi:
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 160% <Penilaian Akuntabel < 80% tidak sesuai
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% Pembelajaran masih fokus pada kognitif, belum
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 [10% <Penilaian Akuntabel < 40% menyentuh aspek afektif dan sosial secara Penyusunan RPS berbasis
0 _|Penilaian Akuntabel <10% terintegrasi. pendekatan holistik
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 3 Sebagian mata kuliah sudah terhubung secara Rapat sinkronisasi materi
meliputi: keilmuan. antar dosen pengampu
% < ilai S %
1) dapat diakses melalui sistem akademik; 3 [60% <Penilaian Transparan < 80
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan | 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% sesuai target
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada - — —
setiap soal. 1 |10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 3
berl?aga.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nilai uas; 2 |40% <NA Komprehensif < 60% sesuai target
g) n%ia% uts; 4 1 [10% <NA Komprehensif < 40% Pelatihan pembelajaran
) nilai t.ugas, an 0 |NA Komprehensif < 10% Ada dosen yang menerapkan metode ilmiah berbasis proyek/penelitian
4) keaktifan. P N ” (observasi, analisis, komunikasi) mini
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 2
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 [40% <Penilaian sesuai CPMK < 60%
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
— Al n,sesu ! < Adanya integrasi beberapa contoh kasus nyata ke | Penerapan metode problem-
0 |Penilaian sesuai CPMK < 10% tidak sesuai dalam kuliah based learning.
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 2 tidak sesuai Integrasi tema masih terbatas pada beberapa Workshop pembelajaran
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80% mata kuliah. tematik
tahap; 2) te.kl.uk; 3) ms.h'umen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60%
bobot penilaian sesuai dengan RPS - - —
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian >80% 3 sesuai target Pelatihan komunikasi
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 160% <Dokumentasi Penilaian < 80% instruksional.
1) nilai tugas; 2 140% <Dokumentasi Penilaian < 60%
S X 1 [10% <Dokumentasi Penilaian < 40%
2) nilai UTS; dan — - Pengelolaan pembelajaran sebagian dosen sudah
3) nilai UAS 0 |Dokumentasi Penilaian <10% baik.
Skor Rata-rata 2.6667




Standar Penilaian Pembelajaran Administrasi

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memotivdasi mahasiswa 3 |60% <Penilaian Fdukatif < 80% Pelatihan Penyusunan ;.evnxlgzras;?anvaluaSI
1 1 tidak ds ; — - i
) soa l. ? njlengan Ung unsur sara, . 2 |40% <Penilaian Edukatif < 60% Tidak semua dosen'menyusun spal bergasarkan instrumen soal dan rubrik  |2. Pelatihan Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan tingkat kesulitan secara sistematis ilai inst Id brik
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan 1 |10% <Penilaian Edukatif < 40% pentiaian g:nli':g;n soal dan ruor
0 [Penilaian Edukatif < 10% 2 Tidak sesuai 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 {60% Sl"en?[a?an Otent?k < 80% Sudah tersedia berbagai instrumen: observasi Workshop Evaluasi
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 40:4’ SP“nfhf“n Otcnt%k < 60:4’ sikap, UTS/UAS, portofolio. Pembelajaran
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 110% <Penilaian Otentik < 40%
0 [Penilaian Otentik < 10%
sesuai target
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 3
meliputi: . o _
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 160% <Penilaian Obiektif < 80% Dosen menyampaikan kesepakatan penilaian Workshop Evaluasl
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60% pada kontrak perkuliahan Pembelajaran
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak |—L 110% <Penilaian Obiektif < 40% )
PR 0 |Penilaian Obiektif <10% sesuai target
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 2
meliputi: ) ) _
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 [60% <Penilaian Akuntabel < 80% Tidak semua doser? menyampaikan pr‘osedur/ Workshop Evaluasl
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% kriteria secara jelas pada awal kuliah. Pembelajaran
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 110% <Penilaian Akuntabel < 40%
0 |Penilaian Akuntabel <10% Tidak sesuai
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 2
meliputi 3 60% <Penilaian Transparan < 807
1) dapat diakses melalui sistem akademik; o sPentlaian fransparan v
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan | 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% Tidak sesuai Tidak semua dosen mengembalikan lembar Workshop Evaluasi
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada jawaban tepat waktu Pembelajaran
setiap soal. 1 [10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 3
berﬁag;:.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nﬁai uas; 2 [40% <NA Komprehensif < 60% sesuai target Dosen menggunakan kombinasi nilai UTS, UAS, Workshop Evaluasi
P tugas, dan keaktifan. Pembelajaran
2) nilai uts; 1 [10% <NA Komprehensif < 40%
3) nilai tugas; dan
4) keaktifan. 0 [NA Komprehensif < 10%
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 2
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 |40% <Penilaian sesuai CPMK < 60% Banyak instrumen belum terhubung langsung Workshop Evaluasi
_ _ dengan CPMK. Pembelajaran
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
0 [Penilaian sesuai CPMK < 10% Tidak sesuai
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 2 Tidak sesuai
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80%
tahap; 2) teknik; 3) instrumen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60% Kurangnya monitoring kesesuaian pelaksanaan Workshop Evaluasi
bobot penilaian sesuai dengan RPS — - - — dengan RPS. Pembelajaran
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian >80% 3 sesuai target
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 160% <Dokumentasi Penilaian < 80% .
1) nilai tugas; 2_140% <Dokumentasi Penilaian < 60% Nilai tersimpan dalam sistem akademik Workshop Evaluasi
2) nilai UTS; dan 1 |10% <Dokumentasi Penilaian < 40% Pembelajaran
3) nilai UAS 0 [Dokumentasi Penilaian <10%
Skor Rata-rata 2.4444




Standar Penilaian Pembelajaran Sosiologi

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memotivasi mahasiswa : 3 [60% <Penilaian Edukatif < 80% L orkshop Evaluasi
1) soal tidak mengandung unsur sara; 2 |40% <Penilaian Edukatif < 60% Tidak ada standard template penyusunan soal Melaksanakan Workshop A Pelatir:an Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan o= 2 edukatif. Evaluasi Pembelajaran.  [i- h dy brik
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan 1 |10% <Penilaian Edukatif < 40% g:nli':g;n soal dan ruor
0 [Penilaian Edukatif < 10% 2 Tidak sesuai 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 160% Sl"en?[a?an Otent?k <80% Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan | Standardisasi rubrik penilaian
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 40:4’ SP“nfhf“n Otcnt%k < 60:4’ keterampilan tersedia. otentik prodi.
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 110% <Penilaian Otentik < 40%
0 [Penilaian Otentik < 10%
sesuai tgarget
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 2
meliputi: ) . » )
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 [60% <Penilaian Obiektif < 80% Tidak semua dosen membuat rubrik penilaian W.ork§hop per.n.buf'atan rubrik
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60% lengkap. objektif sesuai indikator RPS
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak |—L 110% <Penilaian Obiektif < 40% ) )
PRI 0 _[Penilaian Obiektif <10% Tidak sesuai
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 3
meliputi: = o )
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 [60% <Penilaian Akuntabel < 80% Pedoman prosedur pen.llalgn tersedia di tingkat W.ork§hop per.n.buf'atan rubrik
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% institusi objektif sesuai indikator RPS
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 [10% <Penilaian Akuntabel < 40%
0 _|Penilaian Akuntabel <10% sesuai tgarget
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 2 Tidak sesuai
meliputi 3 60% <Penilaian Transparan < 807
1) dapat diakses melalui sistem akademik; o sPentlaian fransparan i
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% Tidak semua dosen mengembalikan lembar Workshop E_valuasi
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada jawaban tepat waktu. Pembelajaran
setiap soal. 1 [10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 2
berﬁag;:.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nﬁai uas; 2 |40% <NA Komprehensif < 60% Tidak semua dosen mengintegrasikan seluruh Workshop Evaluasi
o i komponen nilai secara proporsional. Pembelajaran
2) nilai uts; 1 [10% <NA Komprehensif < 40%
3) nilai tugas; dan -
4) keaktifan. 0 |NA Komprehensif <10% Tidak sesuai
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 3
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 |40% <Penilaian sesuai CPMK < 60% RPS telah memuat CPMK dan sub-CPMK secara Workshop Evaluasi
_ _ jelas. Pembelajaran
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
0 [Penilaian sesuai CPMK < 10% sesuai tgarget
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 3 sesuai tgarget
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80%
tahap; 2) teknik; 3) instrumen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60% Struktur RPS sudah jelas dan memuat Workshop Evaluasi
bobot penilaian sesuai dengan RPS _ - — ~ tahap/teknik/bobot penilaian. Pembelajaran
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian > 80% 2 Tidak sesuai
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 _160% <Dokumentasi Penilaian < 80% S . .
1) nilai tugas; 2 [40% <Dokumentasi Penilaian < 60% Dokumentasi penilaian tidak diunggah secara Workshop Evaluasi
2) nilai UTS; ::ian 1 |10% <Dokumentasi Penilaian < 40% lengkap Pembelajaran
3) nilai UAS 0 |Dokumentasi Penilaian <10%
Skor Rata-rata 2.4444




Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Pemerintahan

- Rubrik
N or Sior Uraian Skor tate i arget Fakior Pendukung/ Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut i
1 |Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat| 4 | RPS 280% Ketersediaan Temp! & Terstandar o RPS dan RTM Pilih salah satu kegiatan:
Komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 |60% <RPS < 80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 |40% <RPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliah; 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; | 1 |10% SRPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan method dan team based project
dicapai; : 5. Workshop Penyusunan RPS
5. metode pembelajaran; 0 |RPS<10% R Sosuni T dan RTM
6. Alokasi waktu; esuaiTarget 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prod)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 3 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Neurosains
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Decelapment Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 | Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara| 4 | RPS 2 80%
berkala maksimal 2 tahun sekali
3 |60% <RPS <80% 3 Sesusi Target Adanya SOP peninjauan RPS Workshop Peninjauan Kurikulum
> Janw <era < an
110w <epa < an
0 mpcciny
Persentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS. 4 [epasRnu
3 At <epa <Ran
> Janw <epa < an 2 Tidak Sesuai Target Ketidakkonsistenan penlisan. Pelatihan penyusunan perangkat evaluasi pembelajaran
110w <ep < an
0 epecin
3| Persentase rumusan materi dengan tingkat |4 |RM 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian |3 | A1%<RM<RI. rimassan materi sosrai dengan CPI_dan
pembelajaran lulusan Sl e b b 0 LD e 3 Sesuai target CPL& CPMK telah dirumuskan dengan baik. Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar / Modul
oK RN rrmarean materi spernai denoan CPI_dan
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK
5 [Persentase RPS yang menggunakan artikel jurnal hasil 4 [RPS280%
penelitian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 3 [60% <RPs <80% Workshop Penerapan case method dan team based
2 [40% sRPS<60% 2 Tidak Sesuai Target Minimnya budaya membaca artikel imiah. ot
1 [10% <RPS <40%
0 [Res<1o%
& | Persentase Perangkat Perkuliahar: R
rs
2 RTM 5 |0%<pp<son
3. Bahan Ajar —
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 |40% <PP<60% 3 Sesuai Target Prodi menyediakan template perangkat perkuliahan. | dst (dapat ditambahkan sesuai kebutuhan prodi)
Perangkat Lunak) T Sreaon
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan 1
Rubrik Penskoran) o [Res<iow
6. Kontrak Perkulishan
7| Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4 | RpS > 0
omum dan s 150 e <
0 JRpe <oy
B PMK dan atau Tata 4 |KKO Sub-CPMK 80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 |60% SKKO Sub-CPMK < 80%
mencakup ranal: [ 2 |40% SKKO Sub-CPMK < 60% 3 Sesuai Target Adanya st KKO (Bloom, Krathwohl,Simpson) Memberikan daftar KKO kepada semua dosen.
2 ot [ 1 |10% sKKO Sub-CPMK < 40%
f 0 |KKOSub-CPMK <10%
9 [Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi | 4 | HOTS Sub SPMK 2 80%
pada HOTS 3| 60% <HOTS Sub SPMK < 80%
Cara menghitung prosentasenya : 2 [40% SHOTS SubSPMK < 60% 2 Tidak Sesuai Target Dosen masih menggunakan LOTS, Pelatihan penyusunan soaldan tugas berorientasi HOTS|
P = (Jumlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |7 [10% 21/OTS Sub SPMK <40
x100% 0 [HOTS SubSPMK < 10%
10 [Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=80%
case method dan team based project atau metode pembelajaran [~ ~Tg07 5T RPS <807
lainnya yang berorientasi SCL (case study, 2 —
learning, problemn based learming, role play, atau simulation) 2 |40% sSCLRPS <60% 3 Sesuai Target Prodi menerapkan kurikulum OBE. Pelatinan SCL bagi dosen.
T [10% sSCLRPS <40%
0 [SCLRPS<10%
11 [Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan + |AIKRPS=Z80%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan Too% A RS < 0%
Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 [40% SAIKRPS < 60% 3 Sesuai Target Tersedia modul AIK & SDG. Menyediakan modul integrasi AIK & SDG,
T [10% <AIKRPS <40%
0 [AKRPS<10%
Skor Rata-rata 2636363636



Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Administrasi

Rubrik
Ne Indikator 5 = ontoh RTL
° o Skor Uraian Skor target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
1 | Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat | 4 | RPS280% Pilih salah satu kegiatan:
komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 % SRPS <80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 % SRPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliahy 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap| Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 1 |10% <RPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan ‘method dan team based project
dicapai; T Ires <10% 5. Workshop Penyusunan RPS.
5. metode pembelajaran; N Tidak Sesuai Target Beberapa dosen belum konsisten mengisselurth (oo danRTM
6. Alokasi waktu; komponen 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prodt)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 5 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Newurosains,
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Development Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 [Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara RPS>80%
berkala maksimal 2 tahun sekali FR Py » coender skademik ki
= ERPS <80 2 Tidak Sesua Target Tidak ada jadwal peninjauan yang terstruktur fenyusun kalender akademi khusus
5| ane <eps < qnv peninjauan RPS
110 <eps < an.
0 rpscine
3 | Persentase ketepatan deskripsi setiap komponen RPS a4 [epa>wnn
2 Jan% <vps <R
> ane. <epa < ane. 3 Sesuai Target Dosen memiliki pengalaman menyusun CPMK & CPL Workshop penyamaan perseps)
CPL-CPMK-SUbCPMK
1|1 <eps < an.
0 o cine
4 [ Persentase rumusan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat | 4| RM > 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian | 3 | 0% <RM<80% rumussan materi sesiiai dengan CPTdan
pembelajaran lulusan 200 <HM<AOY rumean materl sesnal denoan CD1 dan 3 Sesuai Target Buku ajar dan dokumen CPL tersedia Pendampingan penyelarasan materi-CPL
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK
5 |Persentase RPS yan tikel jurnal hasil 4__|RPS280%
penelitian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 3 [60% <RPS<80%
2 % SRPS < 60% 2 Tidak Sesual Target Keterbatasan jurnal open access Pelatinan pencarian jurnal
1 [10% <RPS <40%
0__|RPS<10%
6 | Persentase Perangkat Perkuliahan: A
PS
2.RT™ 5 |e0% <PP<so%
3. Bahan Ajar 0% PP <60% 2 Tidak Sesuai Target | Dosen tidak menyiapkan seluruh perangkat per awal Monitoring perangkat sebelum
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 semester perkuliahan dimulai
Perangkat Lunak) T [ow=ee<an
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan
Rubrik Penskoran) o |RPS<10%
6. Kontrak Perkuliahan
7 | Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4| RPS>80%
i 3 [e0% <RPS <80%
pada CPL Program Studi dan menc:kup aspek slkap,kh . 3 <Ros <A N Sesuai Target PL proditerdokumentasi Workshop rekonstruksi CPMK sesuai KKNI &
umum dan s 1 |10% <kPS <an%
0 |res<ion
8 |Persentase Sub-CPMK dan atau Indikator menggunakan kata 4 |KKOSub-CPMK =80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 [60% SKKO SubCPMK < 50%
mencakup ranah: 2 |40% <KKO Sub-CPMK < 60% 2 Tidak Sesuai Target Dosen belum terlatih menyusun KO Pelathan penyusunan KKO
1. kognitif ~ Review RPS oleh gugus mutu
2, afektif 1 |10% SKKO Sub-CPMK < 40%
ES 0 |KKOSub-CPMK <10%
9 |Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi 4__|HOTS SubSPMK 2 80%
3 [60% <HOTS Sub SPMK <80%
Cara menghitung prosentasenya 2 [40% SHOTS Sub SPMK < 60% 3 Sesuai Target Dosen i isis ki Pelatihan &indikator HOTS
P = (umlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |1 10% sHOTS 5ubSPMK < 40%
x100% 0 |HOTS Sub SPMK < 10%
10 |Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=280%
case method dan team based project tau metode pembelafaan | g% 01 s <50%
yang e S Tidak semua kelas mendukung SCL (jumiah mahast
problem based learning, role play, atau simulation) 2 |40% SCLRPS <60% 2 Tidak Sesuai Target lsemuakelas mendulun SCLUUMIaR MANBEN2 | enyusun pedoman implementasiScL
1 [10% SCLRPS<40%
0 [SCLRPS<10%
11 |Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan 4 |AIKRPS280%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan +[60% SAKRPS <80%
Sustainable Development Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 |40% <AIKRPS <60% 3 Sesuai Target Dosen belum terbiasa mengintegrasikan nilai-niai tersebut Workshop integrasi AIK-SDGs
1 |10% <AIKRPS <40%
0 |AIKRPS<10%
Skor Rata-rata 2.454545455



Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Perencanaan Pembelajaran Sosiologi

Rubrik
N Indikator - - RTL
° Skor Uraian Skor tate i target Faktor Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
1 |Persentase Rencana Pembelajaran Semester dosen yang memuat| 4 | RPS 280% Pilih salah satu kegiatan:
Komponen 1. Workshop Peninjauan
1. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, | 3 |60% <RPS < 80% Kurikulum
sks, nama dosen pengampu; 2. Pelatihan Pembuatan Bahan
2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada [ 2 |40% <RPS < 60% Ajar / Modul
mata kuliah; 3. Pelatihan pembuatan Media
3. CPMK Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran berbasis teknologi
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 1 [10% <RPS <40% 4. Workshop Penerapan case
4. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan method dan team based project
dicapai; Tl res <10 5. Workshop Penyusunan RPS
5. metode pembelajaran; 3 Sesuai Target Pedoman penyusunan RPS tersedia Workshop Penyusunan RPS dan RTM dan RTM
6. Alokasi waktu; 6. Pelatihan penyusunan
7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa perangkat evaluasi pembelajaran
selama satu semester; 7. dst (dapat ditambahkan sesuai
8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; kebutuhan prod)
9. Daftar pustaka yang digunakan (diutamakan dari buku dan
atau artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal: Buku
10 tahun terakhir, artikel jurnal 3 tahun terakhir)
10. Integrasi dengan AIK dan keilmuan lainnya (Nerosains
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Decelapment Goals (SDGs),
Antidosa Pendidikan (intoleransi, perundungan, korupsi, dan
narkoba)
2 |Presentase peninjauan muatan komponen RPS dilakukan secara| 4 |RP5 280%
berkala maksimal 2 tahun sekali
3 [60% sRPS <80% Tidak ada jadwal review yang baku Membuat kalender peninjauan RPS
2 Tidak sesuai Target Tidak ada adalreview vang ok Standarisasiformat laporan peninjauan
2 __jan <RDS < A0 ke Review terjadwal oleh Gugus Mutu
T Jr0w <epa < an
0 mpcciny
3 [Ketepatan Deskripsi Setiap Komponen RPS 4 Tere>n woreon
e crve SR _ frkshop penyamaan persepsi
S : e rarkesrcioraad IR et
10w <epa < ane e 12 0P B tep: Review RPS oleh koordinator prodi
0 epecinn
4 [Persentase rumusan matert dengan tingkat |4 |RM 80% sesuai denean CPL dan CPMK/Sub-CPMK
Kedalaman dan keluasan yang mengacu pada deskripsi capaian | 3| A0%<RMSRN rumssan matort srciai deraan CP_dars Pendampingan penyusunan materiberbasis
pembelajatan lalasan > AN RN rrtmarean materi spsriai denoan CPI_dan ) Tidak sesuaiTarget | Materitidak sepenuhnya disesuaikan dengan CPL-CPMK Ptk
oK RMeAN rrmarean materi spernai denoan (P dan Sebagian dosen menggunakan materilama pemeriksaan ke o ot semester
0 [RM<10% rumusan materi sesuai dengan CPL dan CPMK/Sub- P
CPMK
Persentase RPS yang rikel jurnal hasil 4 [RPS280%
neltian dan PkM sebagai Referensi Perkuliahan 60% <RPS < 80%
penel ! sebagai Referensi Perkul 3 60% <RPS < 80% Akses jurnal (Google Scholar, SINTA) tersedia Kewajiban minimal 3 jurnal terbaru dalam RPS
2 [40% sRPS <60 3 Sesuai Target
Dosen memiliki pengalaman penelitian Pelatihan pencarian teratur imiah
1 [10% sRPS <40%
0 [RPS<10%
6 | Persentase Perangkat Perkuliahan: R
rs
2.RTM 5 |0%<pp<son
3. Bahan Ajar T Tidak sermua dosen menyiapkan perangkat tepat | MTorg PeraNgiat perkuliaan seoelum
owerPoint, Audio Vi rag: o <PP < 60% 2 Tidak sesuai Target
4. Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat Peraga, 2 9 e pombo ™ o o Reward_punishment ataasis kelengkapan
Perangkat Lunak) 1ok praon P 0 on! perangkat
5. Perangkat Penilaian (Indikator, Soal, Kunci Jawaban, dan
Rubrik Penskoran) o [RPs<i0%
6. Kontrak Perkuliahan
7| Persentase Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merujuk| 4 | RbS > 0
pada CPL Program Studi dan mencakup aspek sikap, [—3 0% <RPS <AN% . Dokumen CPL lengkap Pelatihan perumusan CPMK komprehensif
umum dan Khusus  (—2—|40% <RPS <40% 3 sesvaiTarget Ada pedoman penyusunan CPMK Validasi oleh GKM/TPM
1 J10% <kps < a0,
0 JRpe <oy
s PMK dan atau Kata 4 [KKO Sub-CPMK = 80%
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur serta 3 |60% <KKOSub-CPMK <80%
;“i"“k_“"; ranah: 2 |40% <KKO Sub-CPMK < 60% 2 Tidak sesuai Target  |minasi KO kogi fsh indikator & KKO
ognit e
2. afekif T |10% SKKO Sub-CPMK < 40%
3.psi 0 |KKOSub-CPMK < 10%
9 [Persentase Sub-CPMK dan atau indikator kognitif berorientasi | 4 | HOTS Sub SPMK 2 80%
pada HOTS 3 [60% <HOTS Sub SPMK < 80% T contors
Cara menghitung prosentasenya a0 SHOTS St SPVK < 0% 2 Tidak sesuaiTarget sk dsen menggunkan 075 elatihan Permbuatan Bahan Ajar / Modul
P = Gumlah Sub-CPMK berorientasi HOTS / Total Sub-CPMK) |1 104, SHOTS Sub SPVIK <40% i
x100% 0 [HOTS SubSPMK < 10%
10| Persentase perkuliahan menggunakan metode pembelajaran 4 |SCLRPS=80%
cas method don o b ot ta metodepembdaorsn |5 g% 5L RPS <80
ainnya yang berorientasi SCL (case study, SRS <o Jumlah mahasiswa besar menyulikan SCL
learning, problemn based learming, role play, atau simulation) 2 |40% sSCLRPS <60% 2 Tidak sesuai Target o e e SCL Pelatihan implementasi SCL
T [10% sSCLRPS <40%
0 [SCLRPS<10%
11| Persentase perkuliahan mengintegrasikan nilai AIK dan 1 [AKRPSz80%
keilmuan lainnya (Neurosains, Kesetaraan Gender, dan TR A RS < 0%
Sustainable Development Goals (SDG), Antidosa Pendidikan Modul A
(intoleransi, perundungan, korupsi, dan narkoba) 2 [40% SAIKRPS <60% 3 Sesuai Target Kampus merilki program penguatan karakter AIK-SDGs dalam RPS
T [10% SAIKRPS <40%
0 [AKRPS<10%
Skor Rata-rata 2363636364



Standar Proses Pembelajaran
Aspek : Kegiatan Pembelajaran Pemerintahan

| Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL
[ T | skor [ Status sesuai target | _Faktor Pendukung/ Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 |Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan | 4 |KAP Dosen >80% 3 Sesuai Target Pilin salah satu kegiatan
(KAP) 1. Workshop Pembelajaraan
m r
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen < 80% Efekif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen < 60% Dosen telah memahami komponen wajib KAP | Workshop pembelajaran efektif dan |2 Workshop Pengembangan
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa (sub-CPMK, indikator pembelajaran, absensi). efisien ModelMetode Pembelajaran
P T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 |KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
5113l kehy fuhan nroc)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 |Apersepsi Dosen = 80% 3 Sesual Target
kegiatan: n
3 [60% <. <80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari 60% <Apersepsi Dosen <80%
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60% Sebagian besar dosen memanami pENtNGNYa | peatinan teknik apersepsi nterakir.
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40% persepst:
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 |Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 |Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4_[Dosen Interakif 80% 3 ‘Sesual Target
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 |60% <Dosen Interaktif < 80%
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60% Penggunaan media interaktif (LMS, diskusi, Workshop strategl pembelajaran
1) mahasiswa dengan dosen; 1 [10% <Dosen Interaktif < 40% aplikasi kuis). interakif.
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
1 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Holistik > 80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . _
1) belajar secara utah, 3 [60% <Dosen Holistik < 80%
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 [20% <Dosen Holistik < 60% Integrasi nilai dan sosial belum merata mengikuti | Penyusunan modul pembelajaran
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan standar prodi holistik
sosial, T [10% <Dosen Holistik < 40%
4 fokus dalam belajar, dan ) ) 0 [Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Integratif =80% 3 Sesuai Target
%cmbcl.x]arankyang b:s:alf |ntcg‘rauf rr:clllp\ix‘trh 3 [60% SDosen Tntegratif <80%
menggunakan pendekatan antar mata kuliah, ’ )
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60% AdaRPS yang mengakan beberapa mata Kulah | peagyeian rapat inegrasi kurikulum.
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapal 1 [10% <Dosen Integratif < 40%
mata kuliah 0 |Dosen Integratif <10%
6 | Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik = 80% 3 Sesuai Target
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 3 A e
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60% Sebagian dosen ’egla:l;‘:enﬂa“ pendekatan | oo atan modul pendekatan saintifik.
) mengumpulkan data /informasi, 1 [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 | Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 | Dosen Kontekstual = 80% 2 | Tidak Sesuai target
llo)embelajmn yang bersifat kimlekslual ‘meliputi: ) 3607 SDowen Komtokatual <507
alam nyata;
5 v Tidak semua dosen membawa pengalaman nyata|  Pelatinan mengembangkan tugas
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% sDosen Kontekstual < 60% o ot Peng ” ot e
tug; s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual <40%
3) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama.
8 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Tematik = 80% 3 Sesuai Target
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 160% =Dosen Tematik <80%
1) bersifat fleksibel; - - _ .
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 |40% <Dosen Tematik < 60% Dosen ,f;f fntas o e sau
3) memberikan pengalaman langsung; dan T [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai minat dan Do o <107
9| Persentase Dosen yang memenuhi Karakteristik proses 4 |Dosen Efektif =80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat efekif dalam lingkup: 3607 Do e <807
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran; )
3) proses komunikatif, 7 120% SDosen Elcktif < 60% Penguasaan kelas dan komunikasitidak sama | Supervisi proses pembelajaran oleh
’ - antar dosen. GKM.
3) respon mahasiswa; T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 [Dosen Efektif <10%
10 [Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kolaboratif = 80% 2 | Tidak Sesuai target
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif < 80%
;; E:E;Ei Sf:ff;:Zﬁfiigigifﬁiingf&s,swa e 2 [40% <Dosen Kolaboratif < 60% Penerapan berbag otoritas masih terbatas, Pelatinan metode kolaboratit
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [DosenSCL=80% 3 Sesual Target
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL)
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60% Penerapan metode ‘i‘:‘;:fi' PBL, project tugas Workshop penguatan SCL
T [10% <Dosen SCL < 40%
0 [Dosen SCL<10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 3 Sesuai Targel
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai islam dengan
komponen:
3 [60% <Dosen INI < 807
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INI < 60% ) )
A Dosen memaharmi integrasi nilai keislaman. | Penyusunan panduan integrasi nilai
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T [10% =Dosen NI < 20%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 |Dosen INI <10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
3 durasi waktu 4 |PBM-SKS Dosen=80% 2 | Tidak Sesuai target
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan
ketentuan berikut 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
% FBMS - Ada dosen yang belum memenuhi durasi sesuai ) ) )
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60% yang SKS. Monitoring durasi mengajar pada LMS.
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan 7 10% <PBM.SKS Dosen <40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/ Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) =170 menit | 0 |PBM-SKS Dosen < 10%
14 | Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 [Muatan PBM Dosen 2 80% 3 ‘Sesuai Targel
berikut.
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen < 80%
2) Media Pembelajaran
3 skusi m
4) IF,‘"“"' Diskust 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60% Materi ajar dan media pembelajaran telah Workshop pembuatan media
5; T::“f‘f:‘;:‘:‘ ¢/ Kuis/Latihan disiapkan. pembelajaran inovaif.
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup.
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4_|Refleksi Dosen > 80% 2 Tidak Sesuai target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; i sellekl Down < A0 Umpan balik terhadap mahasiswa belum Mekanisme waiib refleksi di akhir
2) memberikan umpan balik terhadap proses jaran; 3) bl et on: pertemuan
h 1 [10% <Refleksi Dasen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 26




Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Kegiatan Pembelajaran Administrasi

) | Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL.
| sml Uraian [ Skor | Status sesuai target |  Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan 4 [KAP Dosen 2 80% 3 Sesuai target Mayoritas dosen sudah memahami pentingnya Workshop Pembelajaraan Efektif dan | Pilih salah satu kegiatan:
(KAP) — v KAP. fisien 1. Workshop Pembelajaraan
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen < 80% Efekif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen <60% ’Zﬂ V:jf/";s"‘gz P;ﬂeﬂ;"lbﬂneﬂ"
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa Oceetode Pembolajaran
T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 [KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
esuiai kehytuhan orodi)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 [Apersepsi Dosen 280% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya pelatihan micro-teaching. Workshop Pengembangan
kegiatan: - Model/Metode Pembelajaran
) ) . 3 [60% <Apersepsi Dosen < 80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60%
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40%
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 [Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 [Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4 [Dosen Interaktif > 80% 3 ‘Sesuai target Dosen mampu membuka ruang diskusi dan tanya| Workshop Pembelajaraan Efektif dan
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 |60% <Dosen Interaktif < 80% jawab. Efisien
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60%
1) mahasiswa dengan dosen; 1_[10% <Dosen Interaktif < 40%
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
4 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Holistik 2 80% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya integrasi nilai karakter, sosial, dan dst (dapat ditambahkan sesuai
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . - ‘akademik sekaligus. kebutuhan prodi)
1) belajar secara utuh, 3 [60% <Dosen Holistik < 80%
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 |40% <Dosen Holistik < 60%
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan
sosial, 1 |10% <Dosen Holistik < 40%
4) fokus dalam belajar, d:
) fokus dalam belajar, anv . " 0 |Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Integratif > 80% 2 Tidak Sesuai target | Koordinasi antar-dosen pengampu mata kuliah Workshop kurikulum integratif.
pembelajaran yang bersifat integratif meliputi: 3 0% SDosen Iniegratii <50% masih minim
1) menggunakan pendekatan antar mata kuliah, .
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60%
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapa| 1 |10% <Dosen Integralif < 40%
mata kuliah -
0 [Dosen Integratif < 10%
6 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik > 80% 3 Sesuai target Dosen memiliki kemampuan menyajikan materi | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
i il intifi iputi: dengan pendekatan saintifik. Efisien
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 31607 Do S <50%
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60%
3) mengumpulkan data/ si
) mengumpulkan data/informas, T [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kontekstual = 80% 2 Tidak Sesuai target Kurangnya aktivitas berbasis pengalaman Workshop Pengembangan
pembelajaran yang bersifat kontekstual meliputi: 31607 Do Komekoraal <807 (experiential learning) Model/Metode Pembelajaran
1) dalam nyata;
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% <Dosen Kontekstual <60%
tug; s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual < 40%
3 .
) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama:
8 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Tematik 2 80% 3 Sesuai target Fleksibilitas dosen dalam mengelola materi Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 160% <Dosen Tematik < 80% fisien
1) bersifat fleksibel; - - _
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 [40% <Dosen Tematik < 60%
3) memberikan pengalaman langsung; dan 1 [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai mi
) hasil pembelajaran sesuai minat dan o TDoen Temk <107
9 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Efektif > 80% 3 Sesuai target Dosen mengelola kelas cukup baik Workshop Pembelajaraan Efektif dan
il il . Efisien
pembelajaran yang bersifat efektif dalam lingkup: 3607 Dowen Frekir <507
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran;
2) proses komunikatif; 2 [40% <Dosen Efektif < 60%
3) respon mahasiswa T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 |Dosen Efektif <10%
10 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Kolaboratif > 80% 2 Tidak Sesuai target | Kolaborasi mahasiswa-dosen belum intens Workshop Pemanfaatan Teknologi
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif <80% dalam Pembelajaran
1) Berbagi pengetahuan antara Dosen dan -
2 [a0% < <60%
2) Berbagi otoritas antara Dosen dan mahasiswa; dan 40 f Dosen Kolaboratif eou
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen SCL 2 80% 2 Tidak Sesuai target Kesulitan integrasi tema antar mata kuliah. Workshop Pengembangan
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) Model/Metode Pembelajaran
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60%
1 [10% <Dosen SCL < 40%
0 |Dosen SCL <10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 3 Sesuai target Dosen mengelola kelas cukup baik. Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang menanambkan nilai-nilai islam dengan isien
komponen:
3 0% <Dosen INI < 80%
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INT < 60%
Islam
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T 110% <Dosen INL<40%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 [Dosen INI<10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
13 durasi waktu 4 [PBM-SKS Dosen 2 80% 2 Tidak Sesuai target Beberapa dosen mempersingkat durasi kelas. dst (dapat ditambahkan sesuai
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan kebutuhan prodi)
Ketentuan berikut. 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60%
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan[ ™1 [10% <PBV.SKS Dosen < 40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) = 170 menit 0 [PBM-SKS Dosen < 10%
14 |Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 |Muatan PBM Dosen = 80% 3 ‘Sesua target Sistem OLS mendukung. Workshop Pembelajaraan Efekif dan
berikut. Efisien
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen <80%
2) Media Pembelajaran
3) Forum Diskusi 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60%
4) Penugasan
5) Tes formatif/Kuis/Latihan —
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup Dosen memiliki kemampuan memberikan umpan Dosen memiliki kemampuan
balik memberikan umpan balik
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4 [Refleksi Dosen > 80% 3 ‘Sesua target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; 3 160% <Refleksi Dosen < 80%
2) memberikan umpan balik terhadap proses j 3) |2 {40% <Refleksi Dosen < 60%
. 1 _[10% <Refleksi Dosen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 2.5333




Standar Proses Pembelajaran

Aspek : Kegiatan Pembelajaran Sosiologi

) | Rubrik | Ketercapaian
No Indikator Contoh RTL.
| Skcrl Uraian [ Skor | Status sesuai target |  Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut |
Kegiatan T
1 Persentase Dosen yang melakukan kegiatan awal perkuliahan 4 [KAP Dosen 2 80% 3 Sesuai target Mayoritas dosen sudah memahami kewajiban Mengadakan Workshop Pembelajaran | Pilih salah satu kegiatan:
(KAP) — penyampaian sub-CPMK dan indikator Efektif dan Efisien serta Workshop 1. Workshop Pembelajaraan
1) penyampaian sub-CPMK 3 [60% <KAP Dosen <80% pembelajaran. Efektif dan Efisien
2) penyampaian indikator pembelajaran 2 |40% <KAP Dosen <60% ’Zﬂ V:jf/";s"‘gz P;ﬂeﬂ;"lbﬂneﬂ"
3) pemeriksaan kehadiran mahasiswa Oceetode Pembolajaran
T [10% <KAP Dosen <40% 3. Workshop Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran
0 [KAP Dosen <10% 4. dst (dapat ditambahkan
esuiai kehytuhan orodi)
2 [Persentase Dosen yang melakukan apersepsi yang meliputi 4 |Apersepsi Dosen 2 80% 2 Tidak sesuai target | Kurangnya penerapan contoh kontekstual dalam | Pelatihan micro-teaching dan contextual
kegiatan: - materi pembelajaran teaching and learning.
) ) . 3 [60% <Apersepsi Dosen < 80%
1) mengulas kembali materi yang sudah dipelajari
2) mengaitkan materi yang relevan sebelumnya atau kejadian | 2 |40% <Apersepsi Dosen < 60%
nyata dalam kehidupan dengan maters yang akan dibahas TT10% Apersepsi Dosen <40%
3) menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan
dipelajari 0 [Apersepsi Dosen < 10%
Kegiatan Inti
3 [Persentase Dosen yang Persentase Dosen yang 4 [Dosen Interaktif > 80% 2 Tidak sesuai target Mahasiswa kurang antusias berpartisipasi Workshop Pemanfaatan Teknologi
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat interaktif 3 [60% <Dosen Interaktif < 80% dalam Pembelajaran
meliputi kegiatan interaksi yang konstruktif antara: 2 [40% <Dosen Interaktif < 60%
1) mahasiswa dengan dosen; 1_[10% <Dosen Interaktif < 40%
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan 0 |Dosen Interaktif <10%
4 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Holistik 2 80% 2 Tidak sesuai target Pembelajaran masih fokus pada kognitif, belum | Penyusunan RPS berbasis pendekatan
pembelajaran yang bersifat holistik yang meliputi: . - menyentuh aspek afektif dan sosial secara holistik.
1) belajar secara utuh, 3 [60% <Dosen Holistik < 80% terintegrasi.
2) lingkungan belajar yang berintegritas, 2 |40% <Dosen Holistik < 60%
3) mewujudkan pribadi berintegritas antara individu dan
sosial, 1 |10% <Dosen Holistik < 40%
4) fokus dalam belajar, d:
) fokus dalam belajar, anv . " 0 |Dosen Holistik < 10%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai potensi.
5 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Integratif > 80% 3 Sesuai target Sebagian mata kuliah sudah terhubung secara | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat integratif meliputi: 3 0% SDosen Iniegratii <50% keilmuan. Efisien
1) menggunakan pendekatan antar mata kuliah, .
2) menggabungkan beberapa mata kuliah, dan 2 [40% <Dosen Integratif < 60%
3) menentukan keterampilan, konsep dan sikap dalam beberapa| 1 |10% <Dosen Integralif < 40%
mata kuliah -
0 [Dosen Integratif < 10%
6 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Saintifik > 80% 2 Tidak sesuai target Aktivitas saintifik belum diterapkan merata di Workshop Pemanfaatan Teknologi
i il intifi iputi: semua kelas. dalam Pembelajaran
pembelajaran yang bersifat saintifik meliputi: 31607 Do S <50% i
1) mengamati,
2) menanya, 2 [40% <Dosen Saintifik < 60%
) mengumpulkan data /informasi, 1 [10% <Dosen Saintifik < 40%
4) mengasosiasi, dan
5) mengomunikasikan 0 [Dosen Saintifik < 10%
7 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Kontekstual = 80% 3 Sesuai target Adanya integrasi beberapa contoh kasus nyata ke Workshop Pengembangan
pembelajaran yang bersifat kontekstual meliputi: 31607 Do Komekoraal <807 dalam kuliah. Model/Metode Pembelajaran
1) dalam nyata;
2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 2 [40% <Dosen Kontekstual <60%
tug: s yang 1 [10% <Dosen Kontekstual < 40%
3) membs 1 ;
) membawa pengalaman nyata ke dalam kelas; o T Dome Koo <10%
4) keria sama:
8 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Tematik 2 80% 3 Sesuai target Dosen mampu menghubungkan berbagai konsep | Workshop Pembelajaraan Efektif dan
pembelajaran yang bersifat tematik meliputi: 3 [60% <Dosen Tematik <80% lintas materi. fisien
1) bersifat fleksibel; - - _
2) menyajikan konsep dari berbagai mata kuliah; 2 [40% <Dosen Tematik < 60%
3) memberikan pengalaman langsung; dan 1 [10% <Dosen Tematik < 40%
4) hasil pembelajaran sesuai minat dan o TDoen Temk <107
9 Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen Efektif > 80% 2 Tidak sesuai target Komunikasi kurang efektif di beberapa mata Workshop Pemanfaatan Teknologi
i il . kuliah dalam Pembelajaran
pembelajaran yang bersifat efektif dalam lingkup: 3607 Dowen Frekir <507 i
1) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran;
2) proses komunikatif; 2 [40% <Dosen Efektif < 60%
3) respon mahasiswa T [10% <Dosen Efektif < 40%
4) aktifitas pembelajaran; dan
5) hasil pembelajaran 0 |Dosen Efektif <10%
10 | Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 |Dosen Kolaboratif > 80% 2 Tidak sesuai target Mahasiswa kurang percaya dirf untuk Penerapan proyek kolaborasi
pembelajaran yang bersifat kolaboratif meliputi: 3 [60% <Dosen Kolaboratif < 80% berkolaborasi mahasiswa-dosen
1) Berbagi pengetahuan antara Dosen dan -
2 [a0% < <60%
2) Berbagi otoritas antara Dosen dan mahasiswa; dan 40 f Dosen Kolaboratif eou
3) Dosen berperan sebagai mediator. 1 [10% <Dosen Kolaboratif < 40%
0 [Dosen Kolaboratif < 10%
11 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen SCL 2 80% 3 Sesuai target Banyak dosen sudah memulai dan menutup Integrasi nilai Islam dalam materi belum
embelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) perkuliahan dengan nilai-nilai Islam. mendalam.
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (SCL) 3 60% <Dosen SCL <80%
2 [40% <Dosen SCL < 60%
1 [10% <Dosen SCL < 40%
0 |Dosen SCL <10%
12 |Persentase Dosen yang memenuhi karakteristik proses 4 [Dosen INI=80% 2 Tidak sesuai target Praktikum belum selalu memenuhi durasi Koordinasi kembali terkait standar
pembelajaran yang menanambkan nilai-nilai islam dengan minimal rasi
komponen:
3 0% <Dosen INI < 80%
1) memulai perkuliahan dengan salam dan 60% <Dosen 0%
bismillahirrahmanirrohim,
2) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai 2 [40% <Dosen INT < 60%
Islam
3) Perkuliahan mengintegrasikan keilmuan lainnya T 110% <Dosen INL<40%
Kesetaraan Gender, dan Sustainable Develop
Goals (SDGs), Antidosa Pendidikan (i i, p
korupsi, dan narkoba) 0 [Dosen INI<10%
4) menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam
13 durasi waktu 4 |PBM-SKS Dosen = 80% 3 Sesuai target Ketersediaan media dan materi pembelajaran | Kewajiban mengunggah materi sebelum
(daring/luring) dengan bobot sks mata kuliah berdasarkan lengkap. minggu ke-
Ketentuan berikut. 3 [60% <PBM-SKS Dosen < 80%
1) Kuliah, Responsi, atau Tutorial 1 sks (tatap muka)= 50 menit -
2) Seminar : 1 sks (tatap muka)= 100 menit 2 |40% <PBM-SKS Dosen < 60%
3) Praktikum/ Praktek/ Praktek Lapangan/ Penelitian/ Pelatihan[ ™1 [10% <PBV.SKS Dosen < 40%
Militer/ Pengabdian Masyarakat/Pertukaran
Pelajar/Magang/Wirausaha 1 sks (tatap muka) = 170 menit 0 [PBM-SKS Dosen < 10%
14 |Dalam pembelajaran, dosen menggunakan muatan sebagai 4 |Muatan PBM Dosen = 80% 3 ‘Sesua target ‘OLS mendukung forum diskusi, tugas, dan kuis. | Monitoring unggahan materi oleh admin
berikut. prodi
1) Materi Ajar 3 [60% <Muatan PBM Dosen <80%
2) Media Pembelajaran
3) Forum Diskusi 2 [40% <Muatan PBM Dosen < 60%
4) Penugasan
5) Tes formatif/Kuis/Latihan —
6) Dalam daring dosen aktivitas | 1 |10% <Muatan PBM Dosen <40%
berupa pembelajaran sinkronus yang memuat: link Google
Meet/Zoom dalam Online Learning System PTMA ataumoda | 0 |MuatanPBM Dosen <10%
pembelajaran daring lainnya.
Kegiatan Penutup Refleksi tidak dilakukan secara konsisten Menetapkan standar refleksi
pembelajaran setiap pertemuan
15 [Melakukan refleksi dan tindak lanjut dengan cara: 4_|Refleksi Dosen > 80% 2 Tidak sesuai target
1) mereview konsep materi yang telah dipelajari; 3 160% <Refleksi Dosen < 80%
2) memberikan umpan balik terhadap proses j 3) |2 {40% <Refleksi Dosen < 60%
. 1 _[10% <Refleksi Dosen < 40%
memberikan tugas; dan o
: ) 0 [Refleksi Dosen < 10%
4) menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan
berikutnya.
Skor Rata-rata 2.4667




Standar Penilaian Pembelajaran Pemerintahan

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memoti"daSi mahasiswa : 3 |60% <Penilaian Edukatif < 80% 5 Vﬂ!’g;‘:g;zn'z"a'“as'
1 1 tidak ds ; — -
) soa aacmengancung unsur sara . 2 140% <Penilaian Edukatif < 60% 2. Pelatihan Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan Mavoritas d dah hami kewaiib M dakan Worksh instrumen soal dan rubrik
; . 1 [10% <Penilaian Edukatif < 40% layoritas dosen sudah memahami kewajiban engadakan Workshop rum
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan — - - penyampaian sub-CPMK dan indikator Pembelajaran Efektif dan ~ [Penilaian
0 |Penilaian Edukatif <10% 3 sesuai target pembelajaran. Efisien 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 160% <Penilaian Otentik < 80% .
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 [40% <Penilaian Otentik < 60% sesuali target
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 [10% <Penilaian Otentik < 40% Pelatihan micro-teaching dan
0 |Penilaian Otentik < 10% Beberapa dosen telah menerapkan apersepsi contextual teaching and
dengan mengulas materi sebelumnya. learning
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 3
meliputi:
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 [60% <Penilaian Obiektif < 80% sesuai target
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60%
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak 1 ]10% <Penilaian Obiektif < 40% eberapa dosen menggunakan metode diskusi dan| Workshop Student Active
PR 0 [Penilaian Obiektif <10% tanya jawab Learning (SAL)
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 2
meliputi:
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 160% <Penilaian Akuntabel < 80% tidak sesuai
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% Pembelajaran masih fokus pada kognitif, belum
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 [10% <Penilaian Akuntabel < 40% menyentuh aspek afektif dan sosial secara Penyusunan RPS berbasis
0 _|Penilaian Akuntabel <10% terintegrasi. pendekatan holistik
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 3 Sebagian mata kuliah sudah terhubung secara Rapat sinkronisasi materi
meliputi: keilmuan. antar dosen pengampu
% < ilai S %
1) dapat diakses melalui sistem akademik; 3 [60% <Penilaian Transparan < 80
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan | 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% sesuai target
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada - — —
setiap soal. 1 |10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 3
berl?aga.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nilai uas; 2 |40% <NA Komprehensif < 60% sesuai target
g) n%ia% uts; 4 1 [10% <NA Komprehensif < 40% Pelatihan pembelajaran
) nilai t.ugas, an 0 |NA Komprehensif < 10% Ada dosen yang menerapkan metode ilmiah berbasis proyek/penelitian
4) keaktifan. P N ” (observasi, analisis, komunikasi) mini
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 2
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 [40% <Penilaian sesuai CPMK < 60%
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
— Al n,sesu ! < Adanya integrasi beberapa contoh kasus nyata ke | Penerapan metode problem-
0 |Penilaian sesuai CPMK < 10% tidak sesuai dalam kuliah based learning.
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 2 tidak sesuai Integrasi tema masih terbatas pada beberapa Workshop pembelajaran
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80% mata kuliah. tematik
tahap; 2) te.kl.uk; 3) ms.h'umen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60%
bobot penilaian sesuai dengan RPS - - —
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian >80% 3 sesuai target Pelatihan komunikasi
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 160% <Dokumentasi Penilaian < 80% instruksional.
1) nilai tugas; 2 140% <Dokumentasi Penilaian < 60%
S X 1 [10% <Dokumentasi Penilaian < 40%
2) nilai UTS; dan — - Pengelolaan pembelajaran sebagian dosen sudah
3) nilai UAS 0 |Dokumentasi Penilaian <10% baik.
Skor Rata-rata 2.6667




Standar Penilaian Pembelajaran Administrasi

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memotivdasi mahasiswa 3 |60% <Penilaian Fdukatif < 80% Pelatihan Penyusunan ;.evnxlgzras;?anvaluaSI
1 1 tidak ds ; — - i
) soa l. ? njlengan Ung unsur sara, . 2 |40% <Penilaian Edukatif < 60% Tidak semua dosen'menyusun spal bergasarkan instrumen soal dan rubrik  |2. Pelatihan Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan tingkat kesulitan secara sistematis ilai inst Id brik
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan 1 |10% <Penilaian Edukatif < 40% pentiaian g:nli':g;n soal dan ruor
0 [Penilaian Edukatif < 10% 2 Tidak sesuai 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 {60% Sl"en?[a?an Otent?k < 80% Sudah tersedia berbagai instrumen: observasi Workshop Evaluasi
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 40:4’ SP“nfhf“n Otcnt%k < 60:4’ sikap, UTS/UAS, portofolio. Pembelajaran
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 110% <Penilaian Otentik < 40%
0 [Penilaian Otentik < 10%
sesuai target
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 3
meliputi: . o _
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 160% <Penilaian Obiektif < 80% Dosen menyampaikan kesepakatan penilaian Workshop Evaluasl
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60% pada kontrak perkuliahan Pembelajaran
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak |—L 110% <Penilaian Obiektif < 40% )
PR 0 |Penilaian Obiektif <10% sesuai target
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 2
meliputi: ) ) _
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 [60% <Penilaian Akuntabel < 80% Tidak semua doser? menyampaikan pr‘osedur/ Workshop Evaluasl
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% kriteria secara jelas pada awal kuliah. Pembelajaran
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 110% <Penilaian Akuntabel < 40%
0 |Penilaian Akuntabel <10% Tidak sesuai
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 2
meliputi 3 60% <Penilaian Transparan < 807
1) dapat diakses melalui sistem akademik; o sPentlaian fransparan v
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan | 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% Tidak sesuai Tidak semua dosen mengembalikan lembar Workshop Evaluasi
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada jawaban tepat waktu Pembelajaran
setiap soal. 1 [10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 3
berﬁag;:.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nﬁai uas; 2 [40% <NA Komprehensif < 60% sesuai target Dosen menggunakan kombinasi nilai UTS, UAS, Workshop Evaluasi
P tugas, dan keaktifan. Pembelajaran
2) nilai uts; 1 [10% <NA Komprehensif < 40%
3) nilai tugas; dan
4) keaktifan. 0 [NA Komprehensif < 10%
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 2
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 |40% <Penilaian sesuai CPMK < 60% Banyak instrumen belum terhubung langsung Workshop Evaluasi
_ _ dengan CPMK. Pembelajaran
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
0 [Penilaian sesuai CPMK < 10% Tidak sesuai
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 2 Tidak sesuai
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80%
tahap; 2) teknik; 3) instrumen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60% Kurangnya monitoring kesesuaian pelaksanaan Workshop Evaluasi
bobot penilaian sesuai dengan RPS — - - — dengan RPS. Pembelajaran
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian >80% 3 sesuai target
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 160% <Dokumentasi Penilaian < 80% .
1) nilai tugas; 2_140% <Dokumentasi Penilaian < 60% Nilai tersimpan dalam sistem akademik Workshop Evaluasi
2) nilai UTS; dan 1 |10% <Dokumentasi Penilaian < 40% Pembelajaran
3) nilai UAS 0 [Dokumentasi Penilaian <10%
Skor Rata-rata 2.4444




Standar Penilaian Pembelajaran Sosiologi

Rubrik Ketercapaian
Indik Contoh RTL
N diaics Skor Status sesuai target Faktor Pendukung/Faktor Penghambat Rencana Tindak Lanjut
Skor Uraian
1 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip edukatif yang 4 |Penilaian Edukatif > 80% Pilih salah satu kegiatan:
memotivasi mahasiswa : 3 [60% <Penilaian Edukatif < 80% L orkshop Evaluasi
1) soal tidak mengandung unsur sara; 2 |40% <Penilaian Edukatif < 60% Tidak ada standard template penyusunan soal Melaksanakan Workshop A Pelatir:an Penyusunan
2) soal diawali dengan yang mudah ke sulit; dan o= 2 edukatif. Evaluasi Pembelajaran.  [i- h dy brik
3) soal mengukur capaian pembelajaran lulusan 1 |10% <Penilaian Edukatif < 40% g:nli':g;n soal dan ruor
0 [Penilaian Edukatif < 10% 2 Tidak sesuai 3. dst (dapat ditambahkan
2 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip otentik yang 4 |Penilaian Otentik > 80% 3 sesuai kebutuhan prodi)
memenuhi indikator:
1) Sikap (observasi); 3 160% Sl"en?[a?an Otent?k <80% Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan | Standardisasi rubrik penilaian
2) Pengetahuan (UTS dan UAS); 2 40:4’ SP“nfhf“n Otcnt%k < 60:4’ keterampilan tersedia. otentik prodi.
3) Keterampilan (Penilaian kinerja atau portofolio) 1 110% <Penilaian Otentik < 40%
0 [Penilaian Otentik < 10%
sesuai tgarget
3 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip objektif yang 4 |Penilaian Objektif > 80% 2
meliputi: ) . » )
1) sesuai dengan indikator yang termuat dalam RPS; 3 [60% <Penilaian Obiektif < 80% Tidak semua dosen membuat rubrik penilaian W.ork§hop per.n.buf'atan rubrik
2) adanya rubrik penilaian/kunci jawaban; dan 2 140% <Penilaian Obiektif < 60% lengkap. objektif sesuai indikator RPS
3) yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa pada kontrak |—L 110% <Penilaian Obiektif < 40% ) )
PRI 0 _[Penilaian Obiektif <10% Tidak sesuai
4 |Persentase penilaian memenuhi prinsip akuntabel yang 4 |Penilaian Akuntabel > 80% 3
meliputi: = o )
1) sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas; 3 [60% <Penilaian Akuntabel < 80% Pedoman prosedur pen.llalgn tersedia di tingkat W.ork§hop per.n.buf'atan rubrik
2) disepakati pada awal kuliah; dan 2 [40% <Penilaian Akuntabel < 60% institusi objektif sesuai indikator RPS
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 [10% <Penilaian Akuntabel < 40%
0 _|Penilaian Akuntabel <10% sesuai tgarget
5 |Persentase penilaian yang memenuhi prinsip transparan yang 4 |Penilaian Transparan > 80% 2 Tidak sesuai
meliputi 3 60% <Penilaian Transparan < 807
1) dapat diakses melalui sistem akademik; o sPentlaian fransparan i
2) mengembalikan lembar jawaban yang sudah dikoreksi; dan 2 [40% <Penilaian Transparan < 60% Tidak semua dosen mengembalikan lembar Workshop E_valuasi
3) adanya rubrik penilaian/mencantumkan skor/bobot pada jawaban tepat waktu. Pembelajaran
setiap soal. 1 [10% <Penilaian Transparan < 40%
0 [Penilaian Transparan < 10%
6 |Persentase Hasil akhir proses penilaian merupakan integrasi 4 [NA Komprehensif > 80% 2
berﬁag;:.l teknik dan instrumen penilaian yang digunakan 3 [60% <NA Komprehensif < 80%
meliputi:
1) nﬁai uas; 2 |40% <NA Komprehensif < 60% Tidak semua dosen mengintegrasikan seluruh Workshop Evaluasi
o i komponen nilai secara proporsional. Pembelajaran
2) nilai uts; 1 [10% <NA Komprehensif < 40%
3) nilai tugas; dan -
4) keaktifan. 0 |NA Komprehensif <10% Tidak sesuai
7 |Persentase Instrumen Penilaian (IP) sesuai dengan capaian 4 |Penilaian sesuai CPMK 2 80% 3
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) dan Sub CP-MK 3 [60% <Penilaian sesuai CPMK < 80%
2 |40% <Penilaian sesuai CPMK < 60% RPS telah memuat CPMK dan sub-CPMK secara Workshop Evaluasi
_ _ jelas. Pembelajaran
1 [10% <Penilaian sesuai CPMK < 40%
0 [Penilaian sesuai CPMK < 10% sesuai tgarget
8 |Persentase Penilaian yang konsisten dengan tahapan dan aspek | 4 |Konsistensi Penilaian >80% 3 sesuai tgarget
menyusun, menyampaikan, menyepakati, melaksanakan: 1) 3 [60% <Konsistensi Penilaian < 80%
tahap; 2) teknik; 3) instrumen; 4) kriteria; 5) indikator; dan 6) 2 [40% <Konsistensi Penilaian < 60% Struktur RPS sudah jelas dan memuat Workshop Evaluasi
bobot penilaian sesuai dengan RPS _ - — ~ tahap/teknik/bobot penilaian. Pembelajaran
1 [10% <Konsistensi Penilaian <40%
0 [Konsistensi Penilaian <10%
9 |Persentase dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar 4 |Dokumentasi Penilaian > 80% 2 Tidak sesuai
mahasiswa secara akuntabel dan transparan yang meliputi: 3 _160% <Dokumentasi Penilaian < 80% S . .
1) nilai tugas; 2 [40% <Dokumentasi Penilaian < 60% Dokumentasi penilaian tidak diunggah secara Workshop Evaluasi
2) nilai UTS; ::ian 1 |10% <Dokumentasi Penilaian < 40% lengkap Pembelajaran
3) nilai UAS 0 |Dokumentasi Penilaian <10%
Skor Rata-rata 2.4444




